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ABSTRAK

Niken Ayu Tantri, 2019. “Keefektifan Metode Nature Learning dalam
pembelajaran Menulis Drama Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa”. Skripsi
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Siti Suwadah
Rimang dan Tasrif Akib.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimen. Model desain penelitiannya menggunakan pretest dan posttest dengan
kelompok kontrol (control group pretest-posttest design). Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel bebas berupa metode Nature learning dan variabel
terikat berupa keterampilan siswa menulis-naskah drama. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VIII. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple
random sampling dengan cara pengundian. Berdasarkan teknik tersebut, ditetapkan
bahwa kelas V111 6 sebagai kelompok kontrol dan kelas V111 8 sebagai kelompok
eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan
menulis naskah drama. Uji: reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach.
Sebelum dilakukan analisis menggunakan uji-t maka dilakukan uji persyaratan
analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan perhitungan
tersebut kedua kelompok tersebut terbukti bahwa skor pretest dan posttest
kelompok tersebut normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji beda
menggunakan uji-t.

Hasil uji-t skor pretest dan-posttest keterampilan menulis naskah drama
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih-besar dari ttabel (8,802> 2,000) taraf
signifikansi 5% dengan db 58 dan-diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan keterampilan
menulis naskah drama antara kelompok siswa yang diajar pembelajaran menulis
naskah drama menggunakan metode Nature learning dan tanpa menggunakan
metode Nature learning siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa, (2)
pembelajaran menulis naskah drama kelompok yang menggunakan metode Nature
learning lebih efektif dibandingkan dengan kelompok yang melaksanakan
pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan metode Nature learning.

Kata Kunci: Keefektifan, Nature Learning, menulis drama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi dan bahasa juga merupakan identitas
diri yang membedakan dengan makhluk lainnya.Sebagai alat komunikasi bahasa
dibagi menjadi dua, yaitu bahasa lisan dan bahasa tulisan.Dalam bahasa lisan ada
pembicara dan pendengar.Sedangkan bahasa tulis ada penulis dan pembaca.Bahasa
seseorang mencerminkan . pikirannya.Semakin terampil seseorang berbahasa,
semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan berbahasa mempunyai
empat komponen, vyaitu : 1. Keterampilan menyimak (listening = skills),2.
Keterampilan berbicara (speaking®.skills), 3.Keterampilan membaca (reading
skills).4. Keterampilan Menulis (writing skills).

Setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan tiga keterampilan
lainnya dengan cara beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa,
kita biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur.Mula-mula pada masa
kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar
membaca dan menulis.Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki
sekolah.Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu
kesantunan, merupakan catur-tunggal.

Menulis adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa.Menulis adalah

suatu kemampuan untuk menyusun dan mengorganisasikan pemikiran, ide,



gagasan, pikiran atau pengalaman, dan perasaan dengan logis dan terpadu dalam
bahasa tulisan (Depdiknas,2002:1321).

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain
dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa
dan gambaran grafik itu (Tarigan,  1982:22). Menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ‘ekspresif.Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah
terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosakata.

Secara etimologis istilah drama berasal dari bahasa Yunani yaitu draomai
yang berarti berbuat, berlaku, bertindak-.dan sebagainya. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005:275), drama adalah 1) komposisi syair atau
prosa yang diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah
laku (acting) atau dialog yang dipentaskan, 2) cerita atau Kisah, terutama yang
melibatkan konflik atau emosi, yang khusus disusun untuk pertunjukan teater.

Drama adalah genre (jenis) sastra yang menggambarkan gerak kehidupan
manusia.Drama menggambarkan realitas kehidupan, karakter dan perilaku manusia
melalui partisipasi dan dialog dipentaskan.cerita dan kisah-kisah dalam drama
konflik dan beban emosional yang secara khusus ditujukan untuk teater.

Drama dikelompokkan ke dalam karya sastra karena media yang digunakan
untuk menyampaikan gagasan atau pikiran pengarangnya dalam bahasa. Dalam

kaitan ini, ragam bahasa yang digunakan oleh pengarang dapat bermacam-macam,



tergantung dari sejumlah faktor penyebab, misalnya tingkat pendidikan, usia para
tokoh, dan status sosial. Bahasa yang digunakan dalam sebuah drama tentu harus
dalam bahasa formal, dan juga tidak dalam ketidakformalan, namun memanfaatkan
sarana-sarana gaya bahasa yang indah baik berupa puitik maupun yang naratif. Hal
ini dapat dijumpai disejumlah karya drama yang berbentuk puisi, dan banyak pula
karya drama yang berbentuk lirik.Pada karya drama yang berbentuk puisi ada yang
sangat ketat dengan kaidah-kaidah puitis seperti terikat oleh aturan rima, atau tidak
terikat dengan aturan itu tetapi sarat dengan pilihan kata yang konotatif dan sugestif.
Sementara itu karya drama yang menumpukan kekuatan pada lirik, pada dasarnya
hampir sama dengan yang terikat pada puisi.yang membedakannya pada drama lirik
ini ada kecendrungan untuk mengikat lirik itu dengan baris, yakni potongan
berirama dalam setiap baris.

Berdasarkan hasil observasi dan“pengamatan pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Sungguminasabahwa pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan
masih berpusat pada guru, yaitu guru memberikan materi kepada siswa sedangkan
siswa hanya mendengarkan atau mencatat apa yang disampaikan guru. Hal ini
membuat proses pembelajaran hanya berlangsung satu arah. Sementara siswa
cenderung pasif.Akibatnya siswa merasa bosan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Siswa cenderung melakukan aktivitas lain yang lebih menarik perhatian,
misalnya seperti bermain dan mengobrol dengan temannya. Pada saat pembelajaran
berlangsung siswa cenderung bersikap pasif, enggan bertanya, takut atau malu

untuk bertanya.Pemanfaatan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dan



kondisi yang ada dapat memberi pengalaman belajar yang sangat dibutuhkan
sisiwa.

Dari kesulitan yang dialami siswa maka diperlukan sebuah metode yang
dapat mengarahkan siswa untuk membantu menangani kesulitan-kesulitan yang
dialami.Metode yang tepat dalam pembelajaran menulis drama adalah dengan
menggunakan metode Nature Learning.

Metode Nature Learning disebut juga sebagai metode pembelajaran di alam
bebas.Dalam metode ini, guru sebagai fasilitator dan motivator harus kreatif
menghadirkan ~ suasana = pembelajaran ~ yang  menyenangkan, sehingga
menumbuhkan semangat siswa dalam menulis drama. Melalui metode ini, siswa
akan melakukan aktivitas belajarnya diluar kelas. Contohnya dilapangan sekolah
atau taman yang berada di sekolah; dengan keadaan pembelajaran di ruang terbuka
bisa sedikit menghilangkan kejenuhan siswa dalam menulis drama.

Berdasarkan uraian tersebut penulis mengangkat judul yaitu “ Keefektifan
Metode Nature Learning dalam Pembelajaran Menulis Drama Pada Siswa Kelas

VIl SMP Negeri 2 Sungguminasa’.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah ada perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan menggunakan
metode Nature Learning dan kelas tanpa menggunakan metode Nature Learning

pada kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa?



2. Apakah pembelajaran menulis drama dengan menggunakan metode Nature

Learning berpengaruh pada kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan
menggunakan metode Nature Learning dan kelas menulis naskah drama tanpa
menggunakanMetode Nature Learning Pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa.

2. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran menulis drama dengan
menggunakan metode Nature -Learning pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam
teori pembelajaran bahasa khususnya pembelajaran menulis agar lebih efektif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan untuk menarik minat siswa dan memudahkan

peserta didik memahami pelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan menulis peserta didik.



b. Bagi pendidik, dapat menjadi salah satu alternative dalam pembelajaran

menulis yang menyenangkan.

c. Bagi sekolah, dapat memberikan manfaat untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA



A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang disajikan dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan
acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian sehubungan dengan masalah
yang diteliti, kerangka teori yang dianggap sesuai dengan penelitian sebagai

berikut;

1. Penelitian yang Relevan

Penelitian.yang mempermasalahkan tentang drama sudah ada beberapa
peneliti yang melakukan sebelumnya.Hal ini- terjadi disebabkan karena ingin
mengetahui bagaiman tingkat apresiasi siswa dalam menulis drama.Dari hasil
pantauan penulis ada beberapa peneliti yang terdahulu yang berusaha mengkaji
tentang kemampuan menulis drama.Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Sri Wahyuni (2016) yang mengkaji tentang Keefektifan Penggunaan Media
Audiovisual dalam Pembelajaran Menulis Naskah Drama Pada Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng. Kemudian Ahmad Jefriadi
(2018) yang mengkaji tentang Keefektifan Media Tayangan Opera Van Java (OVJ)
dalam Penulisan Naskah Drama kelas XI SMA Tridharma MKGR Makassar.dan
Wardihan (2017) yang mengkaji tentang Keefektifan Penerapan Model Moody
Terhadap Pembelajaran Apresiasi Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 31
Bulukumba.

Hasil dari peneliti tersebut menunjukkan hasil yang memadai dalam menulis
drama walaupun terdapat perbedaan dalam pengggunaan teknik dan media dalam

menulis drama. Mengacu dari peneliti diatas yang mempermasalahkan tentang



drama, maka penulis bermaksud untuk meneliti Bagaimana “ KeefektifanMetode
Nature Learning dalam Pembelajaran Menulis Drama Pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 2 Sungguminasa”.

Menulis
Pengertian Menulis

Alkaidah, dkk. (dalam Munirah, 2007: 1) menyatakan bahwa menulis
merupakan suatu bentuk komunikasi. Menulis merupakan suatu proses pemikiran
yang dimulai dengan pemikiran tentang gagasan yang akan disampaikan, menulis
merupakan bentuk komunikasi yang berbeda dengan bercakap-cakap, dalam
menulis tidak terdapat intonasi, ekspresi wajah, gerakan fisik serta tidak menyertai
percakapan. Menulis merupakan ragam kemunikasi yang perlu dilengkapi dengan
tanda-tanda penjelas, aturan ejaan serta tanda baca, dan menulis merupakan bentuk
komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada khalayak pembaca yang
dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.

Burhan Nurgiyantoro ( 1988: 273) menyatakan bahwa menulis adalah
aktivitas aktif produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa.

Tim Pustaka Agung Harapan (2001: 19) menyatakan menulis merupakan
cara menyampaikan atau melahirkan gagasan, pikiran atau perasaan yang
dituangkan melalui tulisan.

Nurjamal (2011: 4) menyatakan bahwa menulis adalah keterampilan
berbahasa aktif yang merupakan kemampuan puncak seseorang untuk dikatakan

terampil berbahasa karena menulis merupakan kegiatan yang sangat kompleks dan



sebagai media untuk melestarikan dan menyebarluaskan informasi dan ilmu
pengetahuan.

Adapun menurut Tarigan, (2008: 3-4) menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunnikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekpresif.Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan
menulis ini tidak akan dating secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan
praktik yang banyak serta teratur.

Dari teori di atas dapat diambil simpulan bahwa menulis merupakan suatu
bentuk komunikasi tidak fangsung untuk menyampaikan gagasan penulis kepada
pembaca dengan menggunakan media-bahasa yang dilengkapi dengan unsur

suprasegmental.

b. Tujuan Menulis
Menurut Semi (2011: 14-21) tujuan menulis ada lima yaitu : 1)
menceritakan sesuatu, 2) memberikan petunjuk, 3) menjelaskan sesuatu, 4)

meyakinkan, 5) dirangkum. Adapun uraian penjelas sebagai berikut:

1) Menciptakan Sesuatu
Setiap orang mempunyai pengalaman hidup.Selain itu, orang juga

mempunyai pemikiran, perasaan, imajinasi, dan intuisi.Semuanya itu ada dalam



2)

3)

4)

5)

khasanah ohani setiap orang.pengalaman, pemikiran, imajinasi, perasaan, dan
intuisi yang dimiliki pribadi itu sebaiknya dikomunikasikan kepada orang lain
dalam bentuk tulisan.

Memberikan Petunjuk atau pengarahan

Tujuan menulis yang kedua adalah untuk memberikan petunjuk atau
pengarahan. Bila seseorang.mengajari. orang lain bagaimana mengerjakan
sesuatu dengan tahapan yang benar, berarti dia sedang memberi petunjuk atau

pengarahan.

Menjelaskan Sesuatu

Apabila kamu menghadapi atau membaca berbagai buku pelajaran
sehari-hari, baik itu buku pelajaran -bahasa Indonesia, matematika, biologi,
maupun buku pelajaran agama,_ tentu:kamu akan merasakan bahwa buku itu
berisi berbagai penjelasan. Apabila suatu kali menulis tentang manfaat berlatih
bela diri, maka tulisan itu dapat digolongkan ke dalam tulisan yang bertujuan
menjelaskan sesuatu.
Meyakinkan

Adakalanya orang yang menulis untuk meyakinkan orang lain tentang
pendapat atau pandangannya mengenai sesuatu. Mengapa seseorang perlu
meyakinkan orang lain tentang pandangan atau buah pikirannya. Karena orang
sering berbeda pendapat tentang banyak hal. Suatu ketika, seseorang ingin
mengajak orang lain untuk percaya dengan pandangannya merupakan sesuatu
yang benar.

Merangkum



Adakalanya orang yang menulis untuk merangkum sesuatu.Tujuan
menulis semacam ini, umumnya dijumpai pada kalangan murid sekolah, baik
yang berada di sekolah dasar, sekolah menengah, maupun para mahasiswa yang
berada di perguruan tinggi.Mereka merangkum bacaan yang panjang.

Berbeda dengan Semi, Hartig (dalam Tarigan, 1986 ) membagi tujuh tujuan

menulis yaitu : 1) tujuan penugasan, 2) tujuan altrustik, 3) tujuan persuasive, 4)

tujuan informasi, 5) tujuan pernyataan diri, 6) tujuan kreatif, 7) tujuan pemecahan

masalah. Adapun rincian penjelasannya sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Tujuan penugasan (assignment purpose) adalah tulisan yang pada dasarnya
tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis, menulis sesuatu karena
ditugaskan, bukan karena kemauan sendiri, misalnya para siswa yang
ditugaskan untuk merangkum buku,.atau sekertaris yang ditugaskan untuk
membuat laporan, atau notulen rapat.

Tujuan Alrustik ( alrustic purpose) adalah tulisan yang berusaha untuk
menyenangkan para pembaca. Penulisan semata-mata ingin mengobati dan
menghibur para pembaca, ingin membantu pembaca memahami, mengahargai
perasaan dalam mengatasi segala macam persoalan yang dihadapi.

Tujuan Persuasiv (persuasive purpose) adalah tulisan yang berusaha
meyakinkan para pembaca tentang kebenaran yang diutarakan dalam tulisan
penulisan.

Tujuan Informasi (informational purpose ) adalah tulisan berusaha

memberikan keterangan atau informasi kepada para pembaca.



5) Tujuan Pernyataan Diri ( self-expressive purpose) adalah tulisan yang
berusaha memperkenalkan dan menyatakan diri penulisan yang berusaha
memperkenalkan dan menyatakan diri penulis kepada pembaca melalui
tulisannya.

6) Tujuan Kreatif (creatife ourpose) adalah jenis tulisan erat kaitannya dengan
tujuan pernyataan diri. Namun keinginan kreatif melebihi pernyataan diri,
karena penulis melibatkan diri untuk mencapai norma artistic atau seni ideal.

7) Tujuan Pemecahan Masalah ( problem-sclving purpose) adalah jenis tulisan
dimana penulis berusaha memecahkan ‘masalah “yang dihadapi dengan
menyalurkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. Penulis ingin menjelaskan,
menjernihkan, serta meneliti secara cermat atau gagasan-gagasan agar dapat

dimengerti dan diterima oleh pembaca.

c. Langkah-langkah Menulis
Menurut Semi, (2007: 46) langkah-langkah dalam proses menulis secara
garis besar dapat dibagi atas tiga bagian yaitu : 1) tahap pratulis, 2) tahap penulisan,

3) tahap pascatulis:

1. Tahap Pratulis, yakni tahap pertama dalam menulis sangat menentukan
kelanjutan proses menulis. Artinya, sebelum menulis ada kegiatan persiapan
yang harus dilakukan. Kegiatan dalam tahap ini terdiri dari empat jenis, yaitu :
(a) menetapkan topic, artinya memilih secara tepat dari berbagai kemungkinan
topic yang ada. Tahap ini, mempertimbangkan menarik atau tidaknya topic

yang ada, (b) menetapkan tujuan, artinya menentukan yang hendak dicapai atau



diharapkan penulis dengan tulisan yang hendak disusunnya, (c) mengumpulkan
informasi pendukung, artinya sebuah topic yang dipilih akan layak ditulis
setelah dikumpulkan informasi yang memadai tentang topic itu, (d) merancang
tulisan, artinya topic tulisan yang telah ditetapkan dipilah-pilah menjadi
subtopic atau sub-subtopik.

2. Tahap penulisan, yaitu semua tahap yang dilakukan pada tahap persiapan
dituangkan kedalam kertas. Pada tahap ini, konsentrasi penuh penulis terhadap
apa yang sedang dituliskan.

3. Tahap pascatulis, yaitu tahap penyelesaian akhir tulisan. Tahap ini sangat
penting dilakukan karena pada saat menulis draf atau naskah pertama, tentu
masih banyak sekali kesalahan dan kelemahan dalam menulis yang telah
dilakukan. Dalam tahap pascatulis terdapat dua kegiatan utama, yaitu: (a)
kegiatan penyuntingan, artinya kegiatan membaca kembali dengan teliti draf
tulisan dengan melihat ketetapannya dengan gagasan utama, tujuan tulisan,
calon pembaca, dan kriteria penerbitan, (b) naskah penulisan, kegiatan paling
akhir yang dilakukan. Setelah proses penyuntingan selesai, barulah naskah
mulai ditulis ulang dengan rapidan memperlihatkan secara serius masalah
perwajahan.

Deporter dan Mike (2013: 194) mengatakan untuk melangkah pada proses
menulis seutuhnya ada tujuh tahap untuk didemonstrasikan dalam penulisan efektif
yaitu : 1) sebelum menulis, 2) draf kasar, 3) berbagi, 4) perbaikan, 5) penyuntingan

akhir, 6) penulisan kembali, 7) evaluasi.



1. Sebelum menulis, pada tahap ini penulis hanya membangun suatu pondasi
untuk topic yang didasarkan pada pengetahuan, gagasan, dan pengalaman
penulis.

2. Draf kasar, tahap ini penulis menelusuri dan mengembangkan gagasan-
gagasannya. Penulis memusatkan pada isi pada tanda baca, tata bahasa, atau
ejaan.

3. Berbagi, bagian dari proses ini sangat penting karena pada tahap ini merupakan
bagian yang paling sering diabaikan oleh penulis. Sebagai penulis, harus
mampu menilai secara objektif dengan cara mengambil jarak dengan tulisan dan
member umpan balik bagian mana yang menunjukkan ketidakkonsistenan,

kalimat tidak jelas atau transisi lainnya.

Menurut Alek dan Achmed (2010:.107), langkah- langkah dalam menulis
ada tiga yaitu :

1. Persiapan ( preparation) dengan cara, a) buat kerangka tulisan, b) temukan
idiom yang menarik, dan c¢) temukan kata kunci.

2. Manulis ( writing ) dengan cara, a) ingatkan diri agar tetap logis, b) baca
kembali setelah menyelesaikan satu paragraph, dan c) percaya diri akan apa
yang telah ditulis.

3. Editing dengan cara : a) perhatikan kesalahan kata, tanda baca, dan tanda
hubung, b) perhatikan hubungan antar paragraph, dan c) baca secara

keseluruhan.



d. Metode Pembelajaran Menulis
Iskandarwassid & Dadang (2011: 56-66) memaparkan beberapa metode
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menulis, diantaranya:
1. Metode Langsung
Metode penggunaan langsung dirancang khusus untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan
dapat dipelajari selangkah demi selangkah.
2. Metode Komunikatif
Desain yang bermuatan metode komunikatif harus mencakup semua
keterampilan berbahasa.
3. Metode Integratif
Integratif berarti menyatakan heberapa aspek ke dalam satu proses.
4. Metode Tematik
Dalam metode tematik, semua komponen materi pembelajaran

diintegrasikan kedalam tema yang sama dalam satu unit pertemuan.

5. Metode Konstruktivistik
Asumsi sentral metode Konstruktivistik adalah belajar untuk
menemukan.
6. Metode Kontekstual
Pembelajaran dengan menggunakan metode ini akan mempermudah
dalam pembelajaran menulis. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis

merupakan salah satu pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah.Pada



saat pembelajaran tersebut terdapat kendala yang dihadapi siswa.Salah satunya
ialah bahwa siswa sangat kesulitan dalam mengungkapkan ide, pengalaman,
dan perasaanya dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut
guru dapat menggunakan metode-metode yang menjadi metode alternative
dalam pembelajaran menulis seperti : metode langsung, metode komunikatif,
metode integrative, metode tematik, metode konstruktivistik, atau metode
konstektual.
7. Metode Nature Learning
Metode - Nature Learning adalah metode pembelajaran yang
menggunakan alam sekitar sebagai media (Syaiful Sagala, 2003).Untuk model
pembelajaran metode Nature Learning, harus disesuatkan dengan situasi yang
dihadapi.Siswa harus mengerti_benar semua tindakan pencegahan, prosedur,
dan aturan yang telah ditetapkan seorang guru untuk belajar di luar kelas.
Berkat sentuhan dan pelibatan alam dalam membentuk pribadi siswa,
banyak siswa yang mengalami perubahan yang sangat drastic. Melalui alam guru
bisa membantu siswa membuka diri terhadap proses belajar yang menyenangkan
dan menghindari kondisi yang tegang dan menjenuhkan di kelas dalam

pembelajaran menulis drama.

Drama
Pengertian Drama
Menurut Waluyo (2003, 2) Drama adalah satu genre karya sastra yang

sejajar dengan prosa dan puisi. Berbeda dengan prosa maupun puisi, naskah drama



memiliki bentuk sendiri yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas
batin.

Suryaman (2010: 10) menyatakan bahwa drama adalah karya sastra yang
berupa dialog-dialog dan memungkinkan untuk dipertunjukkan sebagai
tontonan.drama termasuk syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan
kehidupan dan watak tingkah laku (acting) atau dialog yang dipentaskan cerita atau
kisah terutama untuk pertunjukan teater (Depdiknas 2001: 275).

Menurut Wiyanto (2002: 31-32), naskah drama adalah karangan yang berisi
cerita atau lakon.Bentuk naskah drama dan susunannya berbeda dengan naskah
cerita pendek atau novel.Naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung.
Penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh. Jadi, naskah drama itu
mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan para tokoh.Dari pembicaraan para
tokoh itu penonton dapat menangkap dan mengerti seluruh ceritanya. Sumber
penulisan naskah drama bisa berasal dari ide atau imajinasi penulis, dari karya lain
seperti legenda, cerpen, novel dan sebagainya.Waluyo (2001: 7) menyatakan dasar
teks drama adalah konflik manusia yang digali dari kehidupan.

Sumarjo ( dalam Samin 1985: 21) mengungkapkan bahwa, drama dapat
dibagi kedalam babak-babak. Setiap babak masih dapat diperinci kedalam struktur
yang lebih kecil. Pembagian babak-babak itu tidak dilakukan pengarang dengan
semena-mena, melainkan bersandar pada alasan yang kuat. Dibawah ini berbagai
perlengkapan struktur baku sebuah drama.

1. Babak



Suatu babak dalam naskah drama adalah bagian dari naskah drama itu yang
merangkum semua peristiwa yang terjadi di suatu tempat pada urutan waktu
tertentu. Dalam suatu lakon drama mungkin saja terdiri dari beberapa babak.
Batas antara babak satu dengan babak selanjutnya ditandai dengan turunnya
layar atau matinya lampu penerangan. Bila lampu dinyalakan kembali atau layar
diangkat kembali biasanya ada - perubahan penataan panggung yang
menggambarkan setting yang berbeda.

. Adegan

Adegan ini -ialah "bagian dari babak yang batasnya ditentukan oleh
perubahan peristiwa. Berhubung dengan datangnya atau perginya tokoh cerita
ke atas pentas. Sebagai contoh, dalam suatu adegan tampak si A sedang
berbicara dengan si B. Adegan-ini selesai dan memasuki babak baru kalau si C

datang bergabung atau sebaliknya.

. Dialog

Dialog ialah bagian dari naskah drama yang berupa percakapan antara satu
tokoh dengan tokoh lainnya. Kekuatan dialog terletak pada percakapan pemain
yang selalu tanggap.
. Prolog
Prolog dapat merupakan salah satu sarana penyampai yang berdaya guna.

Itulah sebabnya, pengetahuan yang memadai mengenai prolog perlu dimiliki



oleh mereka yang berhasrat menghayati dan menikmati karya-karya sastra
drama.

Prolog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian awal.
Biasanya memuat pengenalan pemain. Pada dasarnya prolog merupakan
pengantar naskah drama yang berisi satu atau beberapa keterangan atau pendapat
pengarang tentang cerita yang akan disajikan.

5. Epilog
Epilog adalah penutup drama. Hal ini menurut kilas balik dan sekadar
menyimpulkan isi drama. Biarpun hal ini sering kurang diinginkan penonton,
drama yang lengkap tentu ada epilog. Epilog akan memberikan simpul nilai

drama.

Dari beberapa pengertian tentang naskah drama tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa naskah drama merupakan suatu teks tertulis yang ditandai
adanya dialog-dialog antar tokoh dan terdapat sebuah alur yang menghubungkan
cerita tersebut.Dalam menulis naskah drama diperlukan pengetahuan yang luas
tentang berbagal tema yang terjadi.Penulisan naskah drama bisa atas dasar
pengalaman pribadi atau peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar.Menulis
naskah drama, perlu memperhatikan hal-hal yang menjadi karakteristik drama.
Pengugkapan tokoh, penyampaian gagasan dengan aluryang logis, dan
penggambaran setting yang jelas akan menciptakan naskah benar-benar hidup.

Penulis harus bisa mengolah suatu konflik menjadi permainan yang menarik,



dengan mengekspresikannya melalui jalinan peristiwa dan susunan kata yang

mewakili gerak.

b. Unsur- unsur Naskah Drama
1) Plot atau Alur Drama

Plot merupakan jalinan ceritaatau kerangka dari awal hingga akhir yang
merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan (Waluyo 2001:
8).menurut Wiyanto (2002: 24), secara rinci, perkembangan plot dramaada enam

tahap yaitu eksposisi, konflik, komplikasi, krisis, resolusi, dan keputusan.

a) Eksposisi

Tahap ini disebut pula tahap perkenalan, karena penonton mulai
diperkenalkan dengan lakon drama yang akan ditontonnya meskipun hanya
dengan gambaran selintas. Wujud perkenalan ini berupa penjelasan untuk

mengantarkan penonton pada situasi awal lakon drama (Wiyanto 2002: 25).

b) Konflik
Pemain drama sudah terlibat dalam persoalan pokok. Dalam tahap ini
mulai ada insiden ( kejadian). Insiden pertama inilah yang memulai plot
sebenarnya, karena insiden merupakan konflik yang menjadi dasar sebuah
drama (Wiyanto 2002: 25).

c) Komplikasi



d)

f)

Insiden kemudian berkembang dan menimbulkan konflik-konflik
yang semakin banyak dan ruwet. Banyak persoalan yang kait-mengait, tetapi
semuanya masih menimbulkan tanda Tanya (Wiyanto 2002: 26).

Krisis

Tahap ini berbagai konflik sampai pada puncaknya (klimaks).Bila
dilihat dari sudut penonton, bagian ini merupakan puncak
ketegangan.Namun, bila dilihat dari sudut konflik, klimaks berarti titik
pertikaian paling ujung yang dicapai pemain protagonist (pemain kebaikan)
dan pemain antagonis (pemain kejahatan) (Wiyanto 2002: 26).
Resolusi

Dalam tahap ini dilakukan penyelesaian konflik.Jalan keluar
penyelesaian konflik-konflik yang terjadi sudah mulai tampak jelas (Wiyanto
2002: 26).

Keputusan

Tahap terakhir ini semua konflik berakhir dan sebentar lagi cerita
selesai.Dengan selesainya cerita, maka tontonan drama sudah usai (bubar)
(Wiyanto 2002: 26).Plot dalam drama berfungsi (1) untuk mengungkapkan
buah pikiran penulis teks, (2) menangkap, membimbing dan mengarahkan
perhatian pembaca atau penonton, (3) mengungkapkan dan mengembangkan
watak tokoh-tokoh cerita. Untuk menyusun gambaran peristiwa tersebut
sehingga membentuk sebuah plot, pembaca mungkin akan menggarapnya

berdasarkan urutan waktu maupun urutan sebab akibat.



Sementara menurut Montage dan Henshaw (dalam Rimang 2011: 149)
mengungkapkan bahwa tahapan-tahapan yang terdapat dalam alur terdiri
atas:

a) Exposition.

b) Inciting Force, yaitu timbulnya kekuatan, kehendak, maupun perilaku
yang bertentangan dengan perilaku.

¢) Ricing action, yaitu situasi panas karena perilaku-perilaku dalam cerita
mulai berkonflik.

d) Crisis, yaitu situasi semakin panas dan para pelaku sudah diberi
gambaran nasib oleh pengarangnya.

e) Climaks, puncak tertinggi dalam serangkaian puncak tempat kekuatan-
kekuatan dalam konflik mencapai intensifikasi yang tertinggi.

f) Falling action, yaitu kadar-konflik yang mulai menurun, sehingga
ketegangan dalam cerita sudah mulai mereda sampai menuju tahap
berikutnya.

g) Conclusion.

2) Tokoh cerita atau karakter
Menurut (Aminuddin dalam Nurgiyantoro, 1995: 79) tokoh cerita
adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa
itu mampu menjalin suatu cerita. Menurut Wiyanto (2002: 27), karakter atau

perwatakan adalah keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang tokoh dalam lakon drama.



Waluyo (2001: 16) menyatakan tokoh-tokoh dalam drama dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa, seperti berikut ini.
a) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh dibawah
ini.

(1) Tokoh protagonist, yaitu tokoh yang mendukung cerita. Biasanya ada
satu atau dua figure tokoh protagonist utama yang dibantu oleh tokoh-
tokoh lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita.

(2) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. Biasanya ada seorang
tokoh utama yang menentang cerita, dan beberapa figur pembantu yang
ikut menentang cerita.

(3) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonist
maupun untuk tokoh antaganis.

b) Berdasarkan peranannyadalam lakon serta fungsinya, maka terdapat tokoh-
tokoh sebagai berikut.

(1) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menetukan gerak lakon.
Mereka merupakan proses perputaran lakon. Tokoh sentral merupakan
biang keladi pertiakaian. Dalam hal ini tokoh sentral adalah tokoh
protagonist dan tokoh antagonis.

(2) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral.
Dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sentral. Dalam hal ini
adalah tokoh tritagonis.

(3) Tokoh pembantu yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap

atau tambahan dalam mata rangkai cerita.



3)

4)

Tema atau Buah Pikiran

Tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon dra,a. pikiran pokok
ini dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi cerita yang menarik.
(Wiyanto, 2002: 23). Waluyo (2001: 24) menyatakan tema merupakan gagasan
pokok yang terkandung dalam drama.Tema berhubungan dengan premis dari
drama tersebut yang berhubungan pula dengan nada dasar dari sebuah drama
dan sudut pandangan yang dikemukakan oleh pengarangnya.Sudut pandangan
ini sering dihubungkan dengan aliran yang dibuat oleh-pengarang tersebut.

Unsur buah-pikiran atau tema dalam drama terdiri dari masalah, pendapat,

dan pesan pengarang. Unsur-unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur
dramatic dalam plot melalui -tokoh-tokoh protagonist da antagonis dengan
perwatakan yang memungkinkan kenflik dan diformulasikan dalam bentuk
dialog (Waluyo, 2001: 24), buah pikiran pengarang atau tema memiliki fungsi
terhadap unsur-unsur drama lain. Buah pikiran merupakan tujuan akhir yang
harusdiungkapkan oleh plot, karakter, maupun bahasa. Oleh karena itu buah
pikiran justru menjadi pedoman dan pemersatu bagi unsur-unsur drama lainnya.
Teks samping

Teks sampling atau atau petunjuk teknis mempunyai nama lain yaitu
mannggung. Dalam bahasa inggris sering disebut stage direction atau business
ataupun nebentext.Namun banyak orang yang menggunakan istilah teks
samping untuk menyebut kramagung.Dalam kramagung dibutuhkan

pengalaman visual yang kuat untuk memberi wujud secara lahir yang



5)

bersumber dari lubuk batin, agar drama menjadi gambaran yang seolah-olah
nyata untuk pementasan.Teks samping juga berguna sekali untuk memberikan
petunjuk kapan actor harus diam, pembicaraan pribadi, lama waktu sepi antar
kedua pemain, jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya (Waluyo 2001.:
29).Biasanya teks samping menguraikan secara keseluruhan mengenai tokoh-
tokoh atau situasi-situasi. Beberapa pengarang juga memberi petunjuk tentang
gerak-gerik dan keterangan tentang cara pengungkapan. Petunjuk pementasan
adalah hal yang sangat penting di dalam teks dramatik:

Menurut Suryaman (2010: 11), teknik penulisan naskah drama memiliki
kekhususan jika dibandingkan dengan teknik penulisan puisi dan prosa. Karena
memiliki kemungkinan untuk dipentaskan, naskah drama memiliki teks
samping (nebentext) dan dialog (haupiext). Teks samping atau petunjuk teknis
sangat berguna bagi sutradara guna menyiasati pementasan. Sutradara yang taat
terhadap naskah, akan mengikuti semua petunjuk yang tertulis dalam teks
samping.

Latar

Waluyo (2001: 23) menyatakan bahwa latar atau tempat kejadian cerita
sering pula disebut latar cerita. Wiyatmi (2006: 51) menyatakan latar dalam
naskah drama meliputi latar tempat, waktu, dan suasana yang akan ditunjukkan
dalam teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan divisualisasikan
diatas pentas dengan tampilan dan dekorasi yang menunjukkan situasi tertentu.
Untuk memahami latar, maka seorang pembaca naskah drama, juga para actor

dan pekerja teater yang akan mementaskannya harus memperhatikan



6)

7)

keterangan tempat, waktu, dan suasana yang terdapat pada teks samping atau
teks nondialog (Wiyatmi 2006: 52).
Lakuan

Lakuan merupakan kerangka sebuah drama. Lakuan harus berkaitan
dengan plot dan watak tokoh. Lakuan dalam sebuah drama adalah hal yang
sangat penting, karena lakuan adalah proses perwujudan adanya sebuah konflik
di dalam sebuah drama. Konflik adalah hal yang bersifat dramatic.Dalam
sebuah drama, lakuan tidak selamanya badaniah, dengan gerak-gerik tubuh,
tetapi dapat juga bersifat batiniah, atau laku batin, yaitu pergerakan yang terjadi
dalam batin pelaku.Dalam hal ini gerakan itu hanya dihasilkan oleh dialog.
Dialog akan menggambarkan perubahan atau kekusutan emosi yang terungkap
dalam sebagian dari percakapan, pelakunya. Disini situasi batin dapat pula
terlihat dari gerak-gerik fisik seseorang, yang disebut sebagai dramatik action
yang terbaik Grabanier dalam (Wiyatmi, 2006: 52-53).
Amanat

Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada
pembaca naskah atau penonton drama (Wiyanto 2002: 24).Pesan itu tentu saja
tidak disampaikan secara langsung, tetapi lewat lakon naskah drama yang
ditulisnya. Artinya, pembaca atau penonton dapat menyimpulkan, pelajaran
moral apa yang diperoleh dari membaca atau menonton drama itu. Menurut
Waluyo (2001: 28), amanat sebuah dramaakan lebih mudah dihayati penikmat,
jika drama itu dipentaskan. Amanat itu biasanya membaerikan manfaat dalam

kehidupan secara praktis.



c. Hal- hal yang harus diperhatikan dalam Menulis Naskah Drama

Mulyana (1997: 154) mengemukakan ada empat kualifikasi ketika kita akan

menulis naskah drama, yaitu: (1) isi dramatik, (2) bahasa dramatic (3) bentuk

dramatic dan (4) struktur dramatik:

a.

C.

Isi Drama.
Berisi premis dan tema, premis artinya persoalan pertama yang hendak
diangkat dalam cerita, sedangkan tema dapat dipahami sebagai wujud dan
premis, yaitu dengan memberi jawaban atau pemecahan yang bersifat
menyimpulkan.
Bahasa Drama.
Penggunaan bahasa berupa puitik, dan sosiologik.Apabila kita menyukai
dialog-dialog yang dengan -kalimat-kalimat seperti pada karya sastra
bergenre prosa dengan melihat keseimbangan dengan linguistic dan artistic,
maka bahasa drama itu termasuk kedalam bahasa prosaic. Jika gaya
penulisannya kita lebih berfokus pada verifikasi seperti penataan bait, lirik,
irama, maka bahasa itu bersifat puitik. Sementara itu, jika dialog-dialognya
disesuaikan dengan konteks, sehingga munculnya ragam dialog bahasa
Indonesia, maka bahasa drama tersebut bersifat sosiologik.
Bentuk Drama.
Ragam ekspresi, gaya ekspresi, dan plot literer yang baku seperti tragedy,
komedi, tragedy komedi, melo drama, dan banyolan. Gaya ekspresi

menyangkut visi dan pandangan penulis terhadap aliran artinya, seperti



realism, ekspresionisme, eksistensialisme, absurdisme, dan yang di
maksud dengan plot literer adalah plot yang terdapat dalam teks drama.
d. Teks Drama.

Menyangkut perkembangan dan kaitan antar konflik yang muncul

memuncak dan berakhir.Struktur dramatic terbagi menjadi eksposisi,

konflikasi, resolusi, klimaks dan konklusi.

Sistem penilaian_yang digunakan dalampembelajaran menulis naskah
drama ini adalah penilaian proses dan hasil. Hal ini diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran dengan hasil yang lebih berkualitas. Dari segi proses, pembelajaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif. Dari segi hasil, proses
pembelajaran dikatakan berhasil “dan- berkualitas apabila masukan merata,
menghasilkan keluaran yang banyak-dan bermutu tinggi sesuai dengan kebutuhan
atau perkembangan masyarakat dan pembangunan.

Penilaian proses dilakukan dengan menilai perilaku dan respon siswa pada
saat pembelajaran berlangsung. Penilaian hasil dilakukan dengan menilai naskah
drama yang ditulis siswa yaitu menitik beratkan pada aspek-aspek yang terdapat
dalam unsur-unsur drama dan kaidah penulisan naskah drama.Penilaian hasil
didapatkan dari hasil yang diperoleh siswa dalam kemampuan menulis naskah
drama.Hasil disini adalah berupa tulisan naskah drama siswa dalam pembelajaran
menulis teks drama. Dalam hal ini, penilaian hasil dengan penilaian proses selalu

berdampingan. Aspek-aspek yang dinilai dalam naskah drama harus sesuai dengan



kriteria yang ditentukan.Dengan tujuh indicator sebagai tolok ukurnya.Penilaian
tersebut adalah sebagai berikut.

PEDOMAN PENILAIAN PENULISAN NASKAH DRAMA

NO. Aspek yang dinilai Indikator Skor

1. | Dialog Sangat baik: 5
Kriteria:  Kreativitas  dalam | pengembangan  dialog
menyusun dan mengembangkan | disusun dengan sangat
dialog. baik, ‘diksi ~dan gaya 4
bahasanya kreatif.

Baik: dialog
dikembangkan  dengan
ekspresi penokohan/
karakter tiap-tiap tokoh
menggunakan gaya
bahasa dan. diksi yang 3
baik.

Sedang: pengembangan
dialog kurang kreatif,
ekspresi penokohan
kurang  lancar, dan

kesesuaian karakter tokoh




yang ditulis dalam dialog
kurang logis.

Kurang: dialog yang
dipakai kurang kreatif
dan cenderung dengan
gaya bahasa yang
monoton pada tiap tokoh.
Sangat kurang: dialog
yang dipakai sama sekali
tidak kreatif, gaya bahasa

yang digunakan kaku

Tokoh/ penokohan
Kriteria:  Ketetapan
penokohan  dan
karakter tokoh

ekspresi

kesesuaian

Sangat baik: ekspresi
penokohan sangat baik
dan kesesuaian Kkarakter
tokoh  dalam- sudut
pandang yang logis.

Baik: ekspresi
penokohan disampaikan
baik dan  kesesuian
karakter tokoh dalam
sudut pandang logis.

Sedang: ekspresi
penokohan ditampilkan
baik dan  kesesuaian
karakter tokoh dalam

sudut pandang logis.




Kurang: dialog yang
dipakai kurang kreatif
dan cenderung dengan
gaya bahasa yang
monoton pada tiap tokoh.

Sangat kurang: dialog
yang dipakai sama sekali
tidak kreatif, gaya bahasa
yang digunakan kaku

Latar

Kriteria: Kreativitas dalam

mengembangkan latar tempat,

waktu dan suasana

Sangat baik: latar cerita
dikembangkan  dengan
Kreatif dan menarik tanpa
keluar dari tema yang
ditentukan

Baik: latar cerita
dikembangkan secara
kreatif tanpa keluar dari
tema yang telah
ditentukan

Sedang: pengembangan
latar cerita kurang kratif.
Kurang: kurang adanya

pengembangan latar.




Sangat kurang: tidak

terdapat pengembangan

latar dalam cerita.

Alur
Kriteria:  kreativitas
pengembangan  cerita

penyuguhan konflik

dalam

dan

Sangat baik: penyajian
alurnya baik, runtut, dan
menarik

Baik: urutan cerita logis,
runtut dan tiak terpotong-
potong.

cerita

Sedang: urutan

logis, runtut, namun

terpotong dan kurang
lengkap.
Kurang: urutan cerita
tidak logis, tidak runtut
terpotong, dan tidak
lengkap

Sangat kurang: tidak

ada alur yang jelas dalam

cerita yang disajikan.

Amanat
Kriteria:  Ketetapan

menentukan amanat cerita.

dalam

Sangat baik: adanya

penyampaian amanat
dengan tepat dan santun

disertai  contoh

yang

mendukung.




Baik: adanya
penyampaian amanat
dengan tepat dan santun
disertai contoh yang
mendukung

Sedang: adanya
penyampaian amanat
namun tidak disertai
contoh - baik  tersirat
maupun tersurat.
Kurang: kurang adanya
penyampaian amanat,
tidak disertai contoh baik
tersirat maupun tersurat.
Sangat kurang: tidak
adanya penyampaian
amanat dan contoh yang

tersirat maupun tersurat.

Teks samping
Kriteria: Kreativitas

menyusun teks samping

dalam

Sangat baik: penyusunan
teks samping mendukung
cerita dengan baik.

Baik:  disertai  teks

samping yang jelas dan




tidak keluar dari tema
yang diangkat.

Sedang: teks samping
kurang sesuai dengan
tema yang diangkat.
Kurang: tidak adanya
Kejelasan teks samping
sehingga dialog menjadi
kabur dan sulit dipahami.
Sangat kurang: tidak
adanya pengembangan

teks samping

Total skor maksimal

30

Nilai=

Keterangan:

1= Sangat kurang
2= Kurang

3= Cukup

4= Baik

5= Sangat baik

4. Metode Nature Learning

jumlah skorperolehan
— P x 100

total skor maksimal




Syaiful Sagala dalam bukunya yang berjudul konsep dan makna
pembelajaran (2003:180) menjelaskan gerakan pendidikan yang mendekatkan anak
dengan alam sekitarnya adalah gerakan pengajaran alam sekitar atau Nature
learning, perintis gerakan ini adalah Fr. Finger (1808-1888) di Jerman dengan “
Heimatkunde” ( pengajaran alam sekitar), dan J. Ligthart (1859-1916) di Belanda
dengan “ Het Volleleven” (kehidupan senyatanya).

Metode Nature Learning adalah metode pembelajaran yang menggunakan
alam sekiar sebagal media (Syaiful Sagala,2003). Metode Nature Learning
merupakan  salah satu metode kooperatif yang melibatkan siswa melakukan
aktivitas di luar kelas, maksudnya adalah alam atau lingkungan sebagai motivator
siswa dalam mengungkapkan ide pikirannya melalui penulisan drama yang sesuai
dengan metode dan hakikat dari sebagai metode pembelajaran yang menarik dan
menantang siswa sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Berkat sentuhan dan pelibatan alam dalam membentuk pribadi siswa,
banyak siswa yang mengalami perubahan yang sangat drastis. Melalui alam guru
bisa membantu siswa membuka diri terhadap proses belajar yang menyenangkan
dan menghindari kondisi yang tegang dan menjenuhkan di kelas ( Suyatno,
2009:103).

Metode kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan
oleh guru.Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyan-pertanyaan serta menyediakan

bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik



menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian

tertentu pada akhir tugas, (Suprijono, 2009: 54-55).

Untuk model pembelajaran metode Nature Learning, harus disesuaikan
dengan situasi yang dihadapi.Siswa harus mengerti benar semua tindakan
pencegahan, prosedur, dan aturan yang telah ditetapkan seorang guru untuk belajar
diluar kelas.

Manfaat metode Nature Learning dalam proses pembelajaran yaitu:

a. Pengajaran alam sekitar memberikan apersepsi emosional, karena alam sekitar
mempunyai ikatan emosional dengan anak.

b. Memberikan apersepsi intelektual yang kukuh dan tidak verbalitas, siswa dapat
lebih mengenal alam.

c. Memberikan keleluasaan bagi para guru untuk mengembangkan bentuk materi
dan strategi penyampaiannya dalam setiap kesempatan guna menghindari
kebosanan (boredom) pada diri siswa.

d. Memberikan nuansa alami dengan potensi siswa (student’s potential) untuk
menemukan konsep-konsep yang akan mereka peroleh melalui proses
pembelajaran.

e. Memberikan kesempatan bagi para siswa untuk memupuk sikap saling
menghargai dan memahami dalam merealisasikan akhlakul karimah serta
bersosialisasi terhadap sesame.

f. Mewujudkan keterampilan hidup (life skill) yang dialami setiap proses
pembelajaran, dengan memberikan kesempatan untuk melakukannya langsung.

g. Menanamkan kecintaan pada alam dan sang khaliq (pencipta)



Belajar dengan alam akan meningkatkan kecintaan siswa pada alam semesta.
Kecintaan siswa terhadap alam semesta juga bisa diarahkan kepada kecintaan
kepada Sang Khaliq (pencipta).

h. Memberikan pengertian bahwa belajar tidak harus di dalam kelas (situasi
formal).

I. Mengacu keaktifan siswa.

J. Memperkuat otot atau motoric anak.

k. Meningkatkan keakraban guru dan siswa.

I. Mendapatkan kesempatan mengalami sesuatu yang nyata.

m. Memperluas pandangan siswa bahwa belajar bisa menggunakan apa saja.

Meski memberi banyak kelebihan yang bisa didapatkan bagi guru ataupun
siswa, namun pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode Nature
Learning juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut:

a. Peserta didik menjadi kurang fokus. Hal ini disebabkan oleh banyaknya objek
luar yang bisa menarik perhatian mereka secara berlebih dibandingkan dengan
objek didalam kelas yang terbatas.

b. Pengelolaan siswa yang muncul lebih sulit. Hal ini bisa terjadi karena fokus
siswa yang menjadi terpecah. Berada diluar tentu membuat mereka bisa secara
lebih bebas mengeksplor lingkungan luar sehingga perhatian pada guru akan
terpecah.

c. Waktu lebih banyak tersita. Jika dalam kelas, waktu pembelajaran lebih struktur

sementara diluar kelas, waktunya bisa bertambah lebih lama.



d. Munculnya minat siswa yang semu. Kondisi ini bisa terjadi karena ada beberapa
objek diluar yang membuat siswa lebih merasa tertarik dibandingkan dengan
pelajaran yang disampaikan oleh guru.

e. Guru membimbing harus lebih intensif kala mengajar. Saat peserta didik timbul
keinginan terhadap objek lain, maka guru harus memberikan bimbingan yang
lebih supaya siswa kembali fokus ke pelajaran.

f. Pembelajaran akan terpecah saat ada siswa. lain atau kelompok lain di

lingkungan tempat belajar.

B. Kerangka Pikir

Dalam pembelajaran berbahasa terdapat empat keterampilan berbahasa
yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Keempat aspek tersebut antara lain;
menyimak, berbicara, membaca, dan* menulis. Pada penelitian ini penulis
mengambil pembelajaran menulis sebagai objek penelitian. Pada kegiatan menulis
terdapat beberapa macam aspek pembelajaran diantaranya yaitu kegiatan menulis
drama.

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif, ekspresif,
dan membutuhkan proses, artinya dalam proses menuangkan buah pikiran, ide,
gagasan, dan pendapat ke dalam bentuk tulisan membutuhkan cara dan waktu

Kegiatan menuangkan pikiran, ide ke dalam sebuah naskah drama bukanlah
hal yang mudah. Berbagai kendala juga pasti ditemui pada proses menulis naskah
drama yang dapat mengakibatkan hasilnya kurang maksimal. Kendala tersebut

dapat berasal dari diri siswa sendiri yang cenderung pasif.Hal ini merupakan salah



satu penyebab kurang maksimalnya hasil kemampuan menulis naskah drama
mereka.Kendala lainnya adalah kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara
konvensional, cenderung lebih banyak teori serta menghafal sehingga menghambat
siswa untuk berfikir secara kreatif dan produktif.

Salah satu upaya dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran menulis drama dengan menggunakan metode Nature Learning.
Tujuan metode ini adalah untuk mengetahui, memahami dan mampu menerapkan
ini pada praktek pembelajaran yang real di sekolah. Selanjutnya penulis
memaparkan hasil panggilan ini pada teman-teman dengan maksud agar apa yang
menjadi  hasil  penggalian mengenai metode Nature Learning dapat
digeneralisasikan kepada teman-teman dengan harapan agar bisa diterapkan di
sekolah masing-masing.

Kerangka pikir merupakan runtutan kerangka pandang yang coba disusun
dengan bagan menjadi kerangka yang jalin menjalin.Bentuk kerangka ini
diharapkan mencerminkan narasi prospek penelitian yang dilakukan.

Secara sederhana, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada

bagan berikut ini:
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Aspek Keterampilan

Berbahasa

Keterampilan
Menyimak

Keterampila
Berbicara
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Keterampilan
Membaca

Keterampilan
Menulis
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Keterampilan
Menulis Drama

A\ 4
Pretest

Pembelajaran Menulis Drama Pembelajaran Menulis Drama
Tanpa Menggunakan Metode Menggunakan Metode Nature
Nature Learning Learning
( kelas kontrol) (‘kelas eksperimen)
. Posttest ]

A4
Efektivitas Metode Nature Learning
Terhadap Keterampilan Menulis Drama

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, kajian pustaka
maupun kerangka pikir, maka dalam penelitian ini digunakan “Metode Nature

LearningSiswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa.



A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Maksudnya, penelitian
ini diarahkan dalam bentuk menjaring data-data kuantitatif melalui hasil uji coba
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen dengan rancangan control group pretest-postest desaign



(Arikunto 2010: 124). Langkah-langkah desain control group pretest-postest
desaign dapat dijabarkan sebagai berikut. Pertama, menentukan dua kelompok yang
akan dijadikan sampel penelitian. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara
mengundi populasi yakni seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa untuk
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Kedua, pemberian pretest pada semua subjek untuk mengetahui tingkat
kondisi subjek yang herkaitan dengan variabel dependen.Ketiga, pemberian
perlakuan ekspertmen berupa penggunaan metode Nature Learning (pembelajaran
di alam bebas) pada kelompok ekperimen.Dalam hal ini, guru menerangkan materi
tentang menulis naskah drama terlebih dahulu.Pada kelas kontrol pembelajaran
menulis naskah drama diberikan-tanpa-menggunakan metode Nature Learning
(pembelajaran di alam bebas).Keempat, memberikan posttest pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol untuk membandingkan hasilnya.

. Populasi dan Sampel
. Populasi
Menurut Sugiyono (2010: 17) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Yang dimaksud dengan populasi disini ialah tidak hanya terpaku pada

makhluk hidup, akan tetapi juga semua objek penelitian yang dapat diteliti. Populasi



tidak hanya meliputi jumlah objek yang diteliti, akan tetapi meliputi semua
karakteristik serta sifat-sifat yang dimiliki objek tertentu.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa dengan jumlah siswa sebanyak 60 orang.Dibagi menjadi dua kelas

eksperimen dan kelas kontro.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

No. | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
P L
1. VIl 6 16 14 30
2. Vil B 15 15 30
Jumlah 60
2. Sampel

Sugiyono (2009: 81) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel
dengan cara acak. Seluruh populasi diundi untuk menentukan dua kelas yang akan
dijadikan kelompok control dan kelompok eksperimen. Hasil pengundian tersebut
diperoleh kelas VIII 6 sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII 8 sebagali
kelompok kontrol.Jumlah siswa kelompok eksperimen adalah 30 siswa sedangkan,
jumlah siswa kelompok kontrol 30 siswa. Jumlah keseluruhan sample adalah 60

siswa.

C. Definisi Operasional Variabel



Definisi operasional variabel pada hakikatnya merupakan pendefinisian

variabel dalam bentuk yang dapat diukur, agar lebih lugas dan tidak menimbulkan

pertanyaan yang membingungkan.Peneliti bebas menentukan dan merumuskan

definisi operasional, sesuai dengan tujuan penelitian dan landasan teoritas dari

variabel yang diteliti.Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menghindari

salah penafsiran dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional variabel dalam

penelitian ini adalah:

1. Keefektifan

Keefektifan dimaksudkan uniuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
ditimbulkan dari metode Nature Learning terhadap subjek eksperimen.
Metode Nature Learning

Metode Nature Learning adalah metode pembelajaran yang menggunakan
alam sekitar sebagai media.” Dengan menggunakan Metode Nature
Learning,siswa bisa mengekspresikan pikirannya kedalam sebuah tulisan.
Untuk model pembelajaran metode Nature Learning,harus disesuaikan dengan
situasi yang dihadapi. Siswa harus mengerti benar semua tindakan pencegahan,
prosedur, dan aturan yang telah ditetapkan seorang guru untuk belajar diluar
kelas.

Pembelajaran menulis Drama

Menulis drama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu bentuk
perilaku siswa.Data yang terkumpul dalam penelitian ini kemudian dianalisis

dengan menggunakan teknik statistic deskriptif dan teknik analisis uji.



D.

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi, 2004).

Adapun Instrument yang akandigunakan dalam penelitian ini adalah pretest
(tes awal) dan posttest (tes akhir) terhadap siswa. Tes sebagai instrument
pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampulan pengetahuan, inteligensi, -kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.Secara umum tes diartikan sebagai alat
yang dipergunakan untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur
terhadap seperangkat konten atau materi tertentu.
Menurut Sudijono (2005:67) tes adalah cara yang dapat digunakan dalam
rangkapengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian
tugas baik berupa pertanyaan atau perintah sehingga dapat dihasilkan nilai
yangmelambangkan prestasi, yang dapat dibandingkan dengan nilai standar

tertentu.

Dengan kata lain, tes merupakan suatu prosedur yang sistematis untuk
mengamati atau mendeskripsikan satu atau lebih karakteristik seseorang dengan
menggunakan standar numeric atau system kategori.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan menulis
naskah drama siswa adalah kriteria penilaian menulis naskah drama. Skor akan
didapat dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakaninstrumen yang telah

dibuat, skor tersebut dikumpulkan dan digunakan sebagai bahananalisis.



Dalam memberikan sebuah penilaian naskah drama haruslah
memperhatikan unsur yang dipakai sebagai kriteria penulisan naskah drama yaitu
unsur pembangun naskah drama terdiri dari dialog, penokohan, latar, alur, amanat,
dan petunjuk teknik. Adapun model penilaian menulis drama dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.

Instrumen Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama

NO. Aspek yang dinilai Indikator Skor

1. | Dialog Sangat baik: 5
Kriteria:  Kreativitas  dalam | pengembangan  dialog
menyusun dan mengembangkan | disusun dengan sangat
dialog. baik, diksi dan gaya 4
bahasanya kreatif.

Baik: dialog
dikembangkan - dengan
ekspresi penokohan/
karakter tiap-tiap tokoh
menggunakan gaya
bahasa dan diksi yang 3
baik.

Sedang: pengembangan
dialog kurang kreatif,

ekspresi penokohan




kurang  lancar, dan
kesesuaian karakter tokoh
yang ditulis dalam dialog
kurang logis.

Kurang: dialog yang
dipakai kurang kreatif
dan_ cenderung dengan
gaya bahasa yang
monoton pada tiap tokoh.
Sangat kurang: dialog
yang dipakai sama sekali
tidak kreatif, gaya bahasa

yang digunakan kaku

Tokoh/ penokohan
Kriteria:  Ketetapan
penokohan  dan
karakter tokoh

ekspresi

kesesuaian

Sangat baik:  ekspresi
penokohan sangat baik
dan kesesuaian karakter
tokoh  dalam  sudut
pandang yang logis.

Baik: ekspresi
penokohan disampaikan
baik  dan  kesesuian
karakter tokoh dalam
sudut pandang logis.

Sedang: ekspresi
penokohan ditampilkan

baik dan kesesuaian




karakter tokoh dalam
sudut pandang logis.

Kurang: dialog yang
dipakai kurang kreatif
dan cenderung dengan
gaya bahasa  yang
monoton pada tiap tokoh.

Sangat. kurang: dialog
yang dipakai sama sekali
tidak kreatif, gaya bahasa
yang digunakan kaku

Latar

Kriteria: Kreativitas dalam

mengembangkan latar tempat,

waktu dan suasana

Sangat baik: latar cerita
dikembangkan  dengan
kreatif dan menarik tanpa
keluar dari tema yang
ditentukan

Baik: latar cerita
dikembangkan secara
kreatif tanpa keluar dari
tema yang telah
ditentukan

Sedang: pengembangan

latar cerita kurang kratif.




Kurang: kurang adanya
pengembangan latar.
Sangat kurang: tidak
terdapat pengembangan

latar dalam cerita.

Alur Sangat baik: penyajian
Kriteria:  kreativitas  dalam alurnya baik, runtut, dan
menarik
Pengaringy Sl Baik: urutan cerita logis,
penyuguhan konflik runtut dan tiak terpotong-
potong.
Sedang: urutan cerita
logis, runtut, namun
terpotong dan Kkurang
lengkap.
Kurang: urutan cerita
tidak logis, tidak runtut
terpotong, dan tidak
lengkap
Sangat kurang: tidak
ada alur yang jelas dalam
cerita yang disajikan.
Amanat Sangat baik: adanya
Kriteria:  Ketetapan  dalam | penyampaian amanat

menentukan amanat cerita.

dengan tepat dan santun




disertai contoh  yang
mendukung.

Baik: adanya
penyampaian amanat
dengan tepat dan santun
disertai contoh yang
mendukung

Sedang: adanya
penyampaian amanat
namun tidak disertai
contoh  baik  “tersirat
maupun tersurat.
Kurang: kurang adanya
penyampaian amanat,
tidak disertai contoh baik
tersirat maupun tersurat.
Sangat kurang: tidak
adanya penyampaian
amanat dan contoh yang

tersirat maupun tersurat.

Teks samping
Kriteria: Kreativitas

menyusun teks samping

dalam

Sangat baik: penyusunan
teks samping mendukung

cerita dengan baik.




Baik:  disertai  teks
samping yang jelas dan 4
tidak keluar dari tema
yang diangkat.

Sedang: teks samping
kurang sesuai dengan 3
tema yang diangkat.
Kurang: tidak adanya
kejelasan  teks samping 2
sehingga dialog menjadi
kabur dan sulit dipahami.
Sangat kurang: tidak
adanya  pengembangan 1

teks samping

Total skor maksimal 30

N jumlah skorperolehan
Nilai==! P x 100

total skor maksimal

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
tes yaitu pretest dan posttest. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006:

150). Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis



naskah drama, sedangkan posttest untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam
menulis naskah drama setelah diberi perlakuan berupa metode Nature Learning.

Pretest dan posttest ini dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data-data siswa baik yang
diperoleh dari tes awal sebelum tindakan (pretest) maupun setelah diberitindakan
(posttest) yaitu berupa kemampuan siswa dalam menulis naskah drama setelah
menggunakan metode Nature Learning. Data dalam penelitian ini diambil pada saat
proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran dilaksanakan di

dalam kelas dan materi yang diambil adalah menulis naskahdrama.

. Teknik Analisis Data

Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t.Penggunaan
teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi hasil pengukuran dari dua
kelompok sampel yang berbeda, yaitu keterampilan menulis naskah drama terhadap
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Seluruh perhitungan uji-t akan
dihitung menggunakan SPSSversi 20.Rumusuji-t dapat diperoleh dari

Nurgiyantoro (2001:9) sebagai berikut.

%1-% 2
t = 2 2
S S
N1tz
keterangan

X1 — X 2= simpangan baku perbedaan rata-rata hitung sampel k-1 dan ke-2

$2= varian populasi



N1, N2= Jumlah subjek kelompok sampel ke -1 dan ke-2

Hasil perhitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan
harga t dalam tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajatkebebasan (db) =
N1+N2-2. Jika t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung >t tabel), hal itu dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis
naskah drama antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Seluruh proses

perhitungan dilakukan dengan SPSS 20.

Persyaratan Analisis Data
Arikunto (2006: 307) menyatakan ada dua asumsi yang harus dipenuhi apabila

menggunakan analisis uji-t yaitu, uji normalitas sebaran dan uji homogenitas
varian. Penghitungan uji-t, uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan dengan
SPSS 20
Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya
sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap data
pretest dan posttest tiap kelompok. Pengujian normalitas sebaran data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang dilakukan komputer program SPSS
seri 20.uji normalitas penelitian ini dengan melihat kaidah Asymp. Sig (2 tailed).
Jika Asymp. Sig (2 tailed) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Uji HomogenitasVarians

Nurgiyantoro (2001: 216) menyatakan bahwa varians populasi (s?) setiap

kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara signifikan.Untuk mengkaji



homogenitas varians perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi
skor kelompok-kelompok yang bersangkutan.Rumus F yang dipergunakan adalah
sebagai berikut.

_s%b
T s2k

Keterangan:
S%b= varian yang lebih besar

S%k=varian yang lebih kecil

Hasil dari perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai F. Jika
Fn< Ft maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok sampel tersebut variannya
tidak berbeda secara signifikan atau homogen.Fn adalah F yang diperoleh dari hasil
perhitungan dan F: adalah nilai yang diperoleh dari tabel. Sedangkan taraf
siginfikan yang ditetapkan sebesar 5% dengan derajad kebebasan (db)= (nl1-1).

Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan komputer program SPSS seri 20.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis naskah drama siswa
antara yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode Nature Learning
dan diberikan perlakuan secara konvensional. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektifan metode Nature Learning pada keterampilan menulis
naskah drama siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. Penelitian yang
dilaksanakan menghasilkan dua macam data, yaitu data skor tes awal dan data skor
tes akhir menulis naskah drama. Data skor tes awal diperoleh melalui skor pretest
keterampilan menulis naskah drama. Hasil penelitian pada kelompok kontrol
dankelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Penelitian



a. Pretest Keterampilan Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol SMP
Negeri 2 Sungguminasa
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberikan perlakuan menulis
naskah drama secara konvensional. Metode konvensional merupakan proses
pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya sebagai “pentransfer
ilmu”, sementara siswa lebih pasif sebagai  “penerima ilmu”. Dalam
pembelajaran menulis naskah drama, metode konvensional ditandai dengan
ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pemberian tugas dan latihan.
Sebelum kelompok "kontrol - diberikan perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan pretest keterampilan menulis naskah dama, yaitu berupa tes menulis
naskah drama. Subjek pada pretest ku?\z..pok kontrol sebanyak 30 siswa. Hasil
pretest kelompok kontrol pada saat tes menulis naskah drama awal dengan nilai
terendah adalah 43,3 dan skor -tertinggi sebesar 70,00. Dengan komputer
program SPSS versi 20 diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai siswa
kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 60,11; mode sebesar 60,00; dan
median sebesar 60;00.
Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis naskah drama

siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Naskah

DramaKelompok Kntrol SMP Negeri 2 Sungguminasa

Frekuensi Frekuensi
Komulatif
No. Interval Frekuensi % Komulatif (%)
1 |65,8 70,2 4 13,3% 4 13,3%
2 |61,3 65,7 8 26,7% 12 40,0%
3 |56,8 61,2 8 26,7% 20 66,7%




4 523 - 56,7 7 23,3% 27 90,0%

5 478 - 5272 2 6,7% 29 96,7%

6 433 - 477 1 3,3% 30 100,0%
Jumlah 30 100,0%

Dari Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi pada saat pretest
kelompok kontrol dengan skor 65,8-70,2 sebanyak 4 siswa (13,3%), yang
memperolehs skor 61,3-65-7 sebanyak 8 siswa (26,7%) , yang memperoleh skor
56,8-61,2 sebanyak 8 siswa (26,7%) yang-memperoleh skor 52,3-56,7 sebanyak 7
siswa (23,3%), yang memperoleh skor 47,8-52,2 sebanyak 2 siswa (6,7%), dan
yang memperoleh skor 43,3-47,7 sebanyak 1 siswa (3,3%). Dari data tersebut
diketahui bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 61,3-65,7 dan 56,8-61,2
sebanyak 8 siswa.

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol.

Tabel 4.2 : Rangkuman Data Statistik Skor PretestKeterampilan Menulis
Naskah Drama Kelompok Komtrol SMP Negeri 2 Sungguminasa

Data Skor Skar Median | Modus
N Tertinggi | Terendah e
Pretest Kelompok 30 70,00 43,33 60,11 | 60,00 60,00
Kontrol

Kecenderungan perolehan skor pretest kemampuan menulis naskah drama

kelompok kontrol dapat dilihat tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol SMP Negeri 2
Sungguminasa

_ | Frekuensi| Frekuensi | Frekuensi
No | Kategori Interval Frekuensi (%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1 | Baik >61,11 12 40,0 12 40,0
2 | Cukup 52,22- 15 50,0 27 90,0
61,11
3 | Kurang <52,22 3 10,0 30 100,0




Jumlah 30 100,0

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kategori kecenderungan
perolehan skor pretest keterampilan menulis naskah drama kelompok kontrol dapat
diketahu terdapat 12 siswa (40,0%) yang skornya termasuk kategori baik, 15 siswa
(50,0%) masuk dalam kategori cukup, dan 3 siswa (10,0%) masuk dalam kategori
kurang. Dengan demikian sebagian besar kecenderungan skor pretest keterampilan
menulis naskah drama pada pretest kontrol, siswa belum menguasai penulisan
naskah drama dengan baik.

b. Pretest Keterampilan Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMP
Negeri 2 Sungguminasa
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini merupakan kelas yang diajar
menulis naskah drama dengan menggunakan metode Nature Learning. Sebelum
kelompok eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest
keterampilan menulis naskah drama. Subjek pada pretest kelompok eksperimen
sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil tes menulis naskah drama awal, skor
tertinggi yang dicapai siswa sebesar 70,00 dan skor terendah sebesar 46,7.
Dengan komputer program SPSS versi 20 diketahui bahwa skor rata-rat (mean)
yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saaat pretest sebesar 59,77; mode
sebesar 60,00 dan median sebesar 60,00.

Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis naskah drama

siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Naskah

Drama SMP Negeri 2 Sungguminasa

| | | | | Frekuensi | Frekuensi |




No. Interval Frekuensi % Komulatif
Komulatif (%)
1 66,7 - 70,6 8 26,7% 8 26,7%
2 |62,7 - 66,6 4 13,3% 12 40,0%
3 |58,7 - 62,6 8 26,7% 20 66,7%
4 |54,7 - 58,6 1 3,3% 21 70,0%
5 |50,7 - 54,6 4 13,3% 25 83,3%
6 |46,7 - 50,6 5 16,7% 30 100,0%
Jumlah 30 100,%

Berdasarkan tabel -di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa pada
kelompok eksperimen dengan skor. 66,7-70,6 sebanyak 8 siswa (26,7%), yang
memperoleh skor 62,7-66,6 sebanyak 4 siswa (13,3%), yang memperoleh skor
58,7-62,6 sebanyak 8 siswa (26,7%), yang memperoleh skor 54,7-58,6 sebanyak 1
siswa (3,3%), yang memperoleh skor 46,7-50,6 sebanyak 5 siswa (16,7%). Dengan
demikian frekuensi terbanyak pada interval 58,7-62,6 dan 66,7-70,6 yang
berjumlah 8 siswa.

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen

pada tabel 4.5.

Tabel 4.5: Rangkuman data Statistik skor Pretest Keterampilan Menulis
Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMP Negeri 2
Sungguminasa

Data N Skor Skor |Mean, Median Modus

Tertinggi | Terendah
Pretest
Kelompok 30 | 70,00 46,67 59,77 60,00 60,00
Eksperimen

Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis naskah drama
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMP Negeri 2




Sungguminasa

N | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuen
@) (%) kumulatif si
Kumula
tif
(%)
1 | Baik >62,22 12 40 % 12 40%
2 | Cukup 54,45- 9 30% 21 70%
62,22
3 | Kurang | <54,45 9 30% 30 100%
30 100,0

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa kategori kecenderungan
perolehan skor pretest keterampilan menulis naskah drama kelompok eksperimen
dapat diketahui terdapat 12 siswa (40,0%) yang skornya termasuk kategori baik, 9
siswa (30%) masuk dalam kategori cukup, dan 9 siswa (30,0%) masuk dalam
kategori kurang. Dengan demikian sebagian besar kecenderungan skor pretest
keterampilan menulis naskah drama siswa kelompok eksperimen adalah kategori

baik.

c. Posttest Keterampilan Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol SMP
Negeri 2 Sungguminasa
Pemberian posttest keterampilan menulis naskah drama kelompok
kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan
menulis naskah drama dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan
metode apapun. Subjek pada posttest kelompok kontrol sebanyak 30 siswa dari
tes menulis naskah drama akhir, skor terendah adalah 53,33 dan skor tertinggi
yang dicapai siswa adalah 80,00. Dengan komputer program SPSS versi 20
diketahui bahwa skor rerata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada

postest sebesar 60,77; mode sebesar 60,00;dan median 60,00.



Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis naskah drama

kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis

Naskah Drama Kelompok Kontrol SMP Negeri 2 Sungguminasa

= — kuensi
B mulati
%)
1 75,8 - 80,02 1 3,3% 1 3,3%
2 [\ QIR S 0 0,0% 1 3,3%
3 | 668 - 71,2 1 3,3% 2 6,7%
4 | 623 - 66,7 9 30,0% 11 36,7%
5 | 57,8 - 62,2 9 30,0% 20 66,7%
6 | 53,3 - 57,7 10 33,3% 30 100,0%
Jumlah 3 100,%

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa skor posttest dari 30 siswa pada

kelompok kontrol yang memperoleh skor 75,8-80,2 sebanyak 1 siswa (3,3%),

yang memperoleh skor 71,3- 75,7 sebanyak 0 siswa (0%), yang memperoleh

skor 66,8-71,2 sebanyak 1 siswa (3,3%) yang memperoleh skor 62,3-66,7

sebanyak 9 siswa (30,0%), yang memperoleh skor 57,8-62,2 sebanyak 9 siswa

(30,0%),dan yang memperoleh skor 53,3-57,7 sebanyak 10 siswa (33,3%).



Dengan demikian frekuensi terbanyak pada interval 53,3-57,7 sebanyak 10
siswa.
Berikut rangkuman hasil pengolahan data Posttest kelompok kontrol.

Tabel 4.8: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis
Naskah Drama Kelompok Kontrol SMP Negeri 2 Sungguminasa

Data Skor Skor . Modus
N Tertinggi | Terendah i R

Postest Kelompok | 30| 80,00 53,33 (60,77 60,00 60,00
Kontrol

Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis naskah drama

kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9: Kategorisasi Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol SMP Negeri 2

Sungguminasa

Frekuensi | Frekuensi | Frekuen

N | Kategori Interval | Frékuensi (%) Kumulatif | si
0 Kumul
atif
(%)
1 | Baik >71,11 1 3,3% 1 3,3%
2 | Cukup 62,22- 10 33,3% 11 36,7%

71,11
3 | Kurang <62,22 19 63,3% 30 100,0
%
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa kategori kecenderungan
perolehan skor posttest keterampilan menulis naskah drama kelompok kontrol
dapat diketahui terdapat 1 siswa (3,3%) yang skornya termasuk kategori baik, 10
siswa (33,3%) masuk dalam kategori cukup, dan 19 siswa (63,3%) dalam kategori

kurang. Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor



posttest keterampilan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol dalam

kategorikurang.

d. Posttest Keterampilan Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMP
Negeri 2 Sungguminasa

Pemberian posttest keterampilan menulis naskah drama kelompok

eksperimen dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan
menulis naskah drama dengan menggunakan metode Nature Learning.Subjek
pada posttest kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil tes
menulis naskah drama akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa yaitu 83,33 dan
skor terendah adalah 63,33. Dengan komputer program SPSS versi 20. diketahui
bahwa skor rerata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat
posttest sebesar 73,77; mode sebesar76,67; dan median sebesar 76,67. Distribusi
frekuensi skor posttest keterampitan-menulis naskah drama siswa kelompok
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.0: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Naskah
Drama Kelompok Eksperimen SMP Negeri 2 Sungguminasa

Frekuensi Frekuensi
Komulatif
No. Interval Frekuensi % Komulatif (%)
1 | 80,3 - 83,6 3 10,0% 3 10,0%
2 | 76,9 - 80,2 3 10,0% 6 20,0%
3 | 735 - 76,8 10 33,3% 16 53,3%
4 | 70,1 - 734 2 6,7% 18 60,0%
5 |66,7 - 70,0 9 30,0% 27 90,0%
6 | 63,3 - 66,6 3 10,0% 30 100,0%
Jumlah 30 100,0%

Dari tabel 5.0 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 siswa pada kelompok

eksperimen yang memperoleh skor 80,3-83,6 sebanyak 3 siswa (10,0%), yang




memperoleh skor 76,9-80,02 sebanyak 3 siswa (10,0%) yang memperoleh skor
73,5-76,8 sebanyak 10 siswa (33,3%) yang memperoleh skor 66,7-70,0 sebanyak 9
siswa (30,0%), dan yang memperoleh skor 63,3-66,6 sebanyak 3 siswa (10,0%).
Dengan demikian frekuensi terbanyak pada interval 73,5-76,8 yang berjumlah 10

siswa.

Rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 5.1: Rangkuman Data Statistik skor Posttest Keterampilan Menulis
Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMP  Negeri 2

Sungguminasa

Data N Skor Skor |Mean | Median | Modus
Tertinggi’, | Terendah

Posttest Kelompok 30 83,33 63,33— I A 67 76,67

Ekperimen

Kecenderungan perolehan skor Posttest keterampilan menulis naskah
drama kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.2 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMP Negeri 2
Sungguminasa

Berdasarkan tabel

Frekuensi | Frekuensi Frekuensi

No| Kategori| Interval | Frekuensi (%) Kumulatif | Kumulatif

(%)

1 | Baik >76,66 16 53,3% 16 53,3%

2 | Cukup | 70,00- 8 26,7% 24 80,0%

76,66

3 | Kurang | <70,00 6 20,0% 30 100,0%

Jumlah 30 100%

di atas dapat diketahui kategori kecenderungan

perolehan skor posttest keterampilan menulis naskah drama kelompok



eksperimen dapat diketahui terdapat 16 siswa (53,3%) yang skornya termasuk
kategori baik, terdapat 8 siswa (26,7,%) masuk dalam kategori cukup, dan
terdapat 6 siswa (20,0%) masuk dalam kategori kurang. Dengan demikian
sebagian besar kecenderungan skor posttest keterampilan menulis naskah drama
kelompok eksperimen dalam kategori baik.

Untuk mempermudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor
terendah, mean, median, dan mode kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,
baik pada saat pretes maupun postiest keterampilan-menulis naskah drama,
berikut disajikan-dalam bentuk tabel.

Tabel 5.3: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok

EksperimenSMP- Negeri 2 Sungguminasa.

Data N Skor r Mean | Median Modus
Tertinggi_¢Terendah

Pretest 30 | 70,00 43,33 60,11 60,00 60,00
kelompok
control
Pretest 30| 70,00 46,67 59,77 60,00 60,00
kelompok
eksperimen
Posttest 30 | 80,00 53,33 60,77 60,00 60,00
kelompok
control
Posttest 30 83,33 63,33 73,77 76,67 76,67
kelompok
eksperimen

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat skor pretest maupun posttest
keterampilan menulis naskah drama, baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen , pada saat pretest keterampilan menulis drama kelompok
kontrol, skor terendah sebesar 43,33 dan skor tertinggi 70,00; mean 60,11,

median 60,00; modus 60,00; sedangkan pada posttest keterampilan menulis



naskah drama, skor terendah sebesar 53,33 dan skor tertinggi naik menjadi
80,00; mean 60,77; median 60,00, modus 60,00. Pada pretest keterampilan
menulis drama kelompok eksperimen skor terendah sebesar 46,67 dan skor
tertinggi 70,00; mean 59,77; median 60,00; modus 60,00, sedangkan pada
posttest, skor terendah naik menjadi 63,33 dan skor tertinggi 83,33; mean 73,77;

dan modus 76,67.

2. Uji Persyaratan AnalisisData
a. Uji Normalitas SebaranData
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor menulis awal
dan skor menulis akhir, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Tabel 5.4: Rangkuman Hasil uji"Normalitas Sebaran Data Keterampilan
Menulis Naskah Drama SMP Negeri 2 Sungguminasa

No Data A(szy?;lpleg;g Keterangan

1 Pretest kelompok 0,299 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
Control Normal

2 Posttest kelompok 0,228 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
Control Normal

3 Pretest kelompok 0,294 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
Eksperimen Normal

4 Posttest kelompok 0,113 Asymp. Sig (2-tailed) >0,05 =
Eksperimen Normal

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest dan posttest
keterampilan menulis naskah drama pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan dari pretest
maupun posttest dalam penelitian ini berdistribusi normal. Jadi, data ini telah
memenubhi syarat untuk dianalisis.

b. Uji Homogenitas Varian



Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 20, dihasilkan skor yang
menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dikatakan homogen

apabila signifikan lebih besar dari 0,05

Tabel 5.5: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas VVarians Data Keterampilan
Menulis Naskah Drama SMP Negeri 2 Sungguminasa.

Levence | pp | p-value Keterangan
Vo statistic k 5
1 Pretest | 2,457 58 0,122 | Sig. 0,122> 0,05 =homogeny
2 Posttest | 1,890 58 0,174 | Sig. 0,174> 0,05 =homogeny
Keterangan:
Db = Derajat bebas

p- value = Nilai probabilitas/ signifikansi.

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians pretest dan posttest
keterampilan menulis naskah drama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kedua data tersebut mempunyai varians yang homogen. Jadi, data tersebut telah
memenubhi syarat untuk dianalisis.

. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
. Hasil Uji Hipotesi Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang

signifikan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Sungguminasa yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode Nature



Learningdan yang diberikan perlakuan secara konvensional”. Hipotesis tersebut

adalah hipotesis (Ha).

Dalam perhitungan atau pengujian, Ha harus diubah menjadi Ho (Hipotesis
nihil) sehingga bunyinya berubah menjadi “tidak ada perbedaan yang signifikan
antara keterampilan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode Nature
Learning dan yang diberikan perlakuan secara konvensional”. Perhitungan uji-t
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 20. Syarat data bersifat
signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05.

Tabel 5.6: Rangkuman Hasil Uji-t antara Kelompok Postiest Keterampilan
Menulis Naskah Drama Eksperimen dan Kelompok Kontrol SMP
Negeri 2 Sungguminasa

Data Th db P-value Keterangan
Posttest Kelompok 8,802 | 58 0,000 P <0,05=
Kontrol dan Eksperimen Signifikan
Keterangan:

Th= Thitung

db= Derajat bebas

p-value = nilaiprobabilitas/ signifikansi

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui besar t hitung (th) adalah 8,802
dengan db 58 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,050 (p: 0,000 < 0,05).
Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan
menulis naskah drama siswa kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan
metode Nature Learning dan kelompok eksperimen yang diajar dengan metode

NatureLearning.



b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “penggunaan metode Nature
Learning lebih efektif dan signifikan dalam pembelajaran menulis naskah drama
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa dibandingkan dengan pembelajaran
menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa secara
konvensional”.

Hasil analisis uji-t-data skor pretest dan posttest keterampilan menulis
naskah drama kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

Tabel 5.7: Rangkuman Hasil Uji-t Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMP._Negeri 2

Sungguminasa

Data Th db P-value Keterangan
Pretest dan Posttest 8,699 29 0,000 P <0,05=
Kelompok Eksperimen Signifikan
Keterangan:
Th = Thitung
db = Derajat bebas

p-value = nilaiprobabilitas/ signifikansi

Berdasarkan hasil analisis uji-t data skor pretest dan posttest keterampilan
menulis naskah drama kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS 20 diperoleh
thitungSebesar 8,699, twane2,045 dengan db = 29 pada taraf signifikansi 5%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa thiunglebih besar dari tabel(8,699>2,045). Selain itu,
hasil analisis uji-t diperoleh harga p=0,000. Harga p tersebut lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagaiberikut.

Berdasarkan hasil analisis uji-t data skor pretest dan posttest keterampilan




menulis naskah drama kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS 20 diperoleh
thitung Sebesar 8,699 twner 2,045 dengan db= 29 pada taraf signifikan 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa thiwnglebih besar dari twanel ( 8,699>2,045). Selain itu,
hasil analisis uji-t diperoleh harga p=0,000. Harga p tersebut lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.
Ho= Pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa menggunakan Nature Learning tidak efektif dibanding
pembelajaran menulis naskah drama secara konvensional.
H.= Pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas VIl SMP Negeri 2
Sungguminasa yang diajar menggunakan metode Nature Learning

lebih efektif dibanding pembelajaran konvensional.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sungguminasa. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas VIII. Sampel dalam penelitian ini berjumalah 60 siswa
dengan rincian 30 siswa kelas V111 6 sebagai kelompok kontrol dan 30 siswa kelas
VIII 8 sebagai kelompok eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis drama antara kelompok yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan metode Nature Learning dan kelompok yang
diberi pembelajaran tanpa menggunakan metode Nature Learning dalam
pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas V111 SMP Negeri 2 Sungguminasa
dan mengetahui keefektifan metode Nature Learning terhadap keterampilan

menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa.



Pembelajaran menggunakan metode Nature Learning lebih efektif
dibandingkan pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan metode
Nature Learning.Metode Nature Learning merupakan salah satu metode kooperatif
yang melibatkan siswa melakukan aktivitas diluar kelas, maksudnya adalah alam
atau lingkungan sebagai motivator siswa dalam mengungkapkan ide
pikirannya.Deskripsi perbedaan keterampilan menulis naskah drama siswa antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah mendapat perlakuan dengan

menggunakan metode Nature Learning adalah sebagaiberikut.

. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Naskah Drama Kelompok
Kontrol dan KelompokEksperimen

Dalam kegiatan pretest, siswa diminta menulis naskah drama sesuai
dengan keinginan siswa. Siswa dibert kebebasan untuk memilih tema yang akan
digunakan untuk menyusun naskah drama. Tahap awal penulisan naskah drama,
siswa belum memahami penulisan naskah drama yang baik dan benar sesuai dengan
unsur-unsur pembangun naskah drama.

Naskah drama hendaknya tersusun atas kata-kata yang dipilih secara
efektif.Akan tetapi pada hasil pretest menunjukkan masih banyak siswa yang
kurang memperhatikan penulisan teks samping.Masih banyak siswa yang
melakukan pemborosan kata, memilih kata yang kurang efektif, bersifat keseharian,
dan menggunakan bahasa yang kurang padu. Sebagian besar siswa mengungkapkan
ide secara apa adanya. Sementara penilaian aspek tema pada penelitian ini
berdasarkan kesesuaian tema dengan isi dan judul naskah drama menunjukkan

masih ada siswa yang tidak memperhatikan aspek kesesuaian tema dengan isi dan



judul naskah drama.

Naskah drama yang baik harus dapat menyampaikan suatu amanat kepada
pembaca, baik secara tersirat maupun secara tersurat. Dengan menghadirkan
amanat ke dalam naskah drama, diharapkan siswa mampu mengaitkan apa yang
mereka pelajari dengan dunia nyata siswa, sesuai dengan hakikat pendekatan
kontekstual. Pada hasil pretest ini, tidak semua siswa mampu menyampaikan suatu

pesan kepada pembaca melalui naskah dramanya.

Dari hasil pretest tersebut, terlihat masih banyak kesalahan dalam penulisan
naskah drama pada siswa. Hal ini disebabkan oleh siswa belum memahami dalam
penulisan naskah drama seperti dialog, tokoh/penokohan, latar, alur, amanat, dan

teks samping.
Tabel 5.8 : Skor Pretest Kelas Kontrol

A0l 3 3 3 3 18 60,00
A02 3 2 3 3 3 3 17 56,67
A03 3 3 3 3 3 3 18 60,00
A04 2 3 3 3 3 3 17 56,67
A05 3 3 4 3 3 3 19 63,33
A06 3 3 4 3 3 3 19 63,33
A07 3 3 2 3 2 2 15 50,00
A08 3 3 3 3 3 3 18 60,00
A09 3 3 3 4 3 3 19 63,33
A10 2 3 4 4 2 2 17 56,67
A1l 3 2 2 2 2 2 13 43,33




clz 3 3 3 4 3 3 19 63,33
D13 3 3 3 3 3 3 18 60,00
D14 3 3 3 3 3 2 17 56,67
D15 3 4 3 4 3 4 21 70,00
D16 3 3 3 3 3 3 18 60,00
E1l7 3 3 4 4 3 2 19 63,33
F18 3 3 3 2 2 2 15 50,00
H19 2 3 4 3 3 2 17 56,67
H20 4 2 4 4 2 va 18 60,00
K2l 3 4 3 4 2 3 19 63,33
M 22 3 3 4 4 P 4 21 70,00
M 23 3 3 4 4 4 3 21 70,00
M 24 3 3 3 4 4 3 20 66,67
M 25 3 3 4 4 2 2 18 60,00
M 26 3 5 3 4 2 2 17 56,67
M 27 3 3 3 4 2 3 18 60,00
N 28 3 3 * 4 3 3 19 63,33
N 29 3 “+ 3 2 2 3 17 56,67
N 30 3 3 3 4 3 3 19 63,33
Jumlah 1803,33

Dari hasil menulis naskah drama tersebut diperoleh skor tertinggi pada
kelompok kontrol adalah 70,0 skor terendah adalah 43,3 dan skor rata-rata (mean)
adalah 60,1

Tabel 59: Skor Pretest Kelas Eksperimen

ASPEK PENILAIAN



Res Dialog Tokoh Latar  Alur Ar:tan S;rﬁlg?ng ML Nilal
A0l 4 3 3 4 4 3 21 70,00
A 02 3 3 4 3 3 19 63,33
A 03 3 3 3 3 3 3 18 60,00
A 04 2 3 3 3 3 2 16 53,33
A 05 3 3 3 ) 3 3 18 60,00
F 06 2 3 2 2 2 3 14 46,67
F 07 2 3 2 4 3 2 16 53,33
F 08 3 9 3 3 3 3 18 60,00
H 09 2 3 2 g 3 3 16 53,33
H 10 3 g 3 2 3 3 17 56,67
|11 3 e 4 4 3 3 20 66,67
|12 3 3 4 3 3 3 19 63,33
M 13 3 3 3 3 Q 3 18 60,00
M 14 3 4 4 3 4 3 2, 70,00
M 15 3 g 2 2 2 2 14 46,67
N 16 3 B - 2 2 2 15 50,00
N 17 3 3 2 £ 2 2 14 46,67
N 18 4 4 3 4 3 3 21 70,00
N 19 3 3 2 2 2 3 15 50,00
P20 3 3 3 3 2 2 16 53,33
R21 3 3 4 4 4 3 21 70,00
R 22 3 3 4 4 3 2 19 63,33
R 23 3 3 4 4 2 2 18 60,00
R24 2 4 3 4 3 2 18 60,00




S25 3 3 4 3 4 4 21 70,00
S 26 3 3 3 3 3 3 18 60,00
S 27 3 3 4 4 3 3 20 66,67
S28 3 4 3 3 3 3 19 63,33
S29 3 3 3 3 3 3 18 60,00
S30 3 3 4 3 4 3 20 66,67
Jumlah 1799,33

Pada kelompok eksperimen skor tertinggi adalah 70,0 skor terendah adalah
46,7 dan skor rata-rata (mean) 59,7. Dengan melihat perbandingan skor kelompok
kontrol dan eksperimen tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut
dalam keadaan setara (homogen). Dari perhitungan menggunakan uji-t dengan hasil
p sebesar 0,847, yang berarti nilait.inilebih besar dari taraf signifikansi yang
ditentukan 0.05

Skor yang diperoleh kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

menghasilkan hasil yang setara. Hal ini menunjukkan bahwa rerata keterampilan
menulis awal (pretest) kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak
mengalami perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis naskah drama awal
(pretest) masing-masing siswa, baik dalam kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen.
. Kondisi Awal Keterampilan Menulis Drama Siswa Kelompok Kontrol
Kondisi awal keterampilan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol

masih rendah.Sebagian besar siswa mengambil tema cerita dengan menceritakan



kegiatan sehari-hari atau pengalaman pribadi siswa, misalnya, menceritakan
tentang liburan, jalan-jalan, dan sebagainya yang belum dikembangkan dengan
unsur-unsur kesastraan. Kondisi lain yang ditemukan adalah siswa belum bisa
menciptakan konflik dalam cerita dan belum memperhatikan unsur-unsur
pembangun drama. Kondisi lain yang muncul dalam pretest adalah teks samping
disusun kurang baik dan petunjuknyakurang jelas dan ada juga naskah drama siswa
yang tidak ada teks samping- nya. Siswa hanya menuliskan dialog biasa antar tokoh
dan belum memunculkan teks samping sebagai salah satu kebutuhan dalam naskah
drama.Berikut ini - merupakan Kkutipan naskah drama pada kondisi awal

keterampilan menulis naskah drama siswa kelompokkontrol.
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Res A 7 kelompok kontral
Kedua - kutipan = naskah drama tersebut ~menunjukkan rendahnya

keterampilan awal menulis siswa kelompok kontrol.Naskah drama tersebut terlihat
masih menceritakan pengalaman pribadi atau kehidupan sehari-hari dan belum
dikembangkan dengan unsur kesastraan.Tema yang diambil oleh kedua siswa
tersebut yaitu tentang lingkungan dan suatu aktivitas atau hobi yang merupakan
cerita dari kehidupan sehari-hari siswa. Dari kondisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa masih kesulitan dalam menemukan ide cerita dan gambaran naskah
drama yang akan mereka tulis. Oleh karena itu, mereka mengambil tema yang dekat
dengan kehidupan mereka.Namun, pada akhirnya mereka hanya menuliskan
pengalaman yang mereka alami tanpa memperhatikan alur dan menciptakan

konflikceritanya.

Aspek latar, amanat, dan teks samping juga belum muncul dengan
baik.Latar yang muncul dalam naskah drama siswa baru sebatas deskripsi latar
saja.ltu pun beberapa hanya muncul latar waktu dan tempat saja, sedangkan latar
sosial atau latar suasananya belum dijelaskan dengan baik.Amanat juga belum

tersampaikan dengan baik.Teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya



kurang jelas dan ada juga naskah drama siswa yang tidak ada tekssamping-nya.

Selain kekurangan pada tema atau cerita yang diambil, kekurangan naskah
drama pada kondisi awal kelompok kontrol tersebut juga terdapat pada aspek
dialog.Pada kutipan naskah drama di atas dapat dilihat bahwa kedua naskah drama
tersebut dialog-nya masih monoton dan kurang sesuai dengan tema.Selain itu,
penulisan juga belum diperhatikan.Masih banyak kesalahantulis seperti
penggunaan huruf kapital dan penggunaan tanda baca.Penggunaan bahasa juga
belum diperhatikan dengan baik.Bahasa yang digunakan. belum membangun

suasana cerita, sehingga alur cerita terkesan datar.

. Kondisi Awal Keterampilan Menulis Drama Siswa Kelompok Eksperimen
Kondisi awal keterampilan menulis naskah drama siswa kelompok
eksperimen juga tidak berbeda jauh dengan kelompok kontrol.Keterampilan awal
menulis naskah drama kelompok ini juga masih rendahSebagian besar siswa
mengambil tema cerita yang juga menceritakan kegiatan sehari-hari atau
pengalaman pribadi siswa, misalnya, menceritakan tentang liburan, jalan-jalan, dan
sebagainya.Selain itu, siswa belum bisa menciptakan konflik dalam cerita dan
belum memperhatikan unsur-unsur pembangun drama. Kondisi lain yang muncul
adalah teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya kurang jelas, amanat
disampaikan kurang baik dan kurang sesuai dengan tema. Berikut ini merupakan
kutipan naskah drama pada kondisi awal keterampilan menulis naskah drama siswa

kelompok eksperimen.



Res M 15 Kelompok eksperimen



Kedua kutipan naskah drama dari kelompok eksperimen tersebut terlihat
masih menceritakan pengalaman pribadi atau kehidupan sehari-hari yang belum
dikembangkan unsur kesastraannya.Tema yang diambil oleh kedua siswa tersebut
yaitu tentang persahabatan hewan dan hubungan antara ibu dan anak. Kondisi
tersebutmenunjukkanbahwasiswamasihkesulitandalammenemukanideceritadan
gambaran naskah drama yang akan mereka tulis. Oleh karena itu, mereka
mengambil tema yang dekat dengan kehidupan mereka atau pengalaman yang
pernah mereka alami.Namun, pada akhirnya mereka hanya menuliskan pengalaman
yang mereka alami tanpa memperhatikan “alur dan menciptakan konflik
ceritanya.Sama seperti pada kelompok kontrol, pada kelompok eksperimen juga
ditemukan kekurangan pada aspek latar yang belum muncul dengan baik.Latar yang
muncul dalam naskah drama siswa baru sebatas deskripsi latar saja.ltu pun
beberapa hanya muncul latar waktu-dan tempat saja, sedangkan latar sosial atau
latar suasananya belum dijelaskan dengan baik.Latar yang muncul dalam naskah
drama siswa baru sebatas deskripsi latar saja.ltu pun beberapa hanya muncul latar
waktu dan tempat saja, sedangkan latar sosial atau latar suasananya belum

dijelaskan dengan baik.

Kondisi awal kelompok eksperimen tersebut juga terdapat kekurangan
pada aspek dialog. Pada kutipan naskah drama di atas dapat dilihat bahwa kedua
naskah drama tersebut masih menggunakan dialog yang monoton dan kurang
kreatif dalam pengembangan dialog. Selain itu, aspek mekanik penulisan juga
belum diperhatikan.Masih banyak kesalahan tulis seperti penggunaan huruf kapital

dan penggunaan tanda baca.Penggunaan bahasa juga belum membangun suasana



cerita, sehingga alur cerita terkesandatar.

. Perbedaan Keterampilan Menulis Naskah Drama antara Kelompok yang

diberi Perlakuan (Eksperimen) dan Tanpa Perlakuan (Kontrol)

Hasil pretest keterampilan menulis naskah drama kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
keterampilan menulis naskah drama antara kedua kelompok tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat.dari
titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, masing- masing
kelompok diberi perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode Nature Learningsedangkan pada kelas kontrol proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode ceramah, namun materi

yang diajarkan pada kedua kelas ini.sama:

Proses pembelajaran yang berlangsung pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa siswa terlihat jenuh dengan pembelajaran yang didominasi oleh guru. Siswa
mendengarkan penjelasan guru mengenai materi menulis drama. Setelah itu, siswa
dituntun berimajinasi kemudian siswa ditugasi menulis sebuah drama. Sedangkan
proses pembelajaran pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa terlihat
antusias. Hal ini terlihat ketika diawali pembelajaran siswa diberikan penjelasan
tentang alam sekitar yang menarik bagi siswa. Kemudian guru membimbing siswa
untuk menguasai materi dengan menginformasikan langkah-langkah menulis
drama dan guru memberikan petunjuk kegiatan pembelajaran. Setelah siswa betul -
betul paham maka guru mengajak siswa untuk keluar kelas (taman sekolah) untuk

melihat pemandangan atau peristiwa yang dapat yang dapat menimbulkan ide- ide



yang kreatif untuk menulis drama.

Dengan menggunakan metode ini menunjukkan ada perbedaan yang
positif dan signifikan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok siswa
yang menggunakan metode Nature Learning dan kelompok siswa yang tanpa
menggunakan metode Nature Learning.Sementara itu, siswa kelompok kontrol
yang tidak menggunakan metode Nature Learning mengalami peningkatan yang

kecil, bahkan ada siswa yang mengalami penurunan. nilai yang diperoleh karena

siswa mengalami kebosanan dengan metode konvensional.

/7 :
A0l 4 4 4 4 o 3 23 76,67
A 02 3) 4 4 3 3 3 22 73,33
A 03 4 4 4 4 4 3 23 76,67
A 04 4 4 4 3 3 3 21 70,00
A 05 4 4 4 3 3 3 21 70,00
F 06 4 4 4 4 A 3 23 76,67
F 07 4 A 4 4 3 4 23 76,67
F 08 5 3 4 4 3 3 21 70,00
H 09 4 3 3 4 3 3 20 66,67
H 10 4 P 4 4 4 3 24 80,00
111 4 5 ) 4 4 3 25 83,33
112 4 4 4 3 3 3 21 70,00
M 13 4 S) S 4 4 3 25 83,33
M 14 4 4 4 4 4 4 24 80,00
N 15 4 4 4 4 4 3 23 76,67
N 16 4 4 4 4 4 3 23 76,67
N 17 4 3 3 3 3 3 19 63,33
N 18 4 4 4 4 3 3 22 73,33
N 19 4 4 4 4 4 4 24 80,00
P20 4 4 4 4 4 3 23 76,67
R21 5 3 4 4 4 3 23 76,67
R 22 4 4 4 3 3 3 21 70,00




R 23 3 4 3 3 3 3 19 63,33
R 24 3 4 3 3 4 3 20 66,67
S 25 3 4 4 4 4 4 23 76,67
S 26 3 3 3 4 3 4 20 66,67
S 27 4 4 4 4 3 4 23 76,67
S 28 4 5 4 4 4 4 25 83,33
S29 3 3 3 3 3 4 19 63,33
S 30 4 3 3 4 3 4 21 70,00

Dari hasil menulis naskah drama tersebut diperoleh skor tertinggi pada
kelompok eksperimen adalah 83,3, skor terendah adalah 63,3, dan skor rata- rata

(mean) adalah 73,7.

Setelah mendapatkan perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest
keterampilan menulis naskah drama.Pemberian posttest keterampilan menulis
naskah drama dimaksudkan untuk melihat pencapaian hasil keterampilan menulis
naskah drama setelah diberi perlakuan. ‘Selain itu, posttest keterampilan menulis
naskah drama digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai siswa saat
pretest dan posttest, apakah hasil menulis siswa sama, semakin meningkat, atau
semakin ‘menurun. Perbedaan keterampilan menulis naskah drama kelompok
eksperimen yang menggunakan metode Nature Learning dan kelompok kontrol
yang tanpa menggunakan metode Nature Learning diketahui dengan uji-t melalui
program 20.

Uji-t untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis naskah drama
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dalam penelitian ini dilakukan
4 kali. Pertama, uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis naskah drama
kelompok kontrol. Kedua, uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis

naskah drama kelompok eksperimen. Ketiga, uji-t data pretest keterampilan



menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Keempat, uji-
t data posttest keterampilan menulis naskah drama kelompok kontrol dan

kelompokeksperimen.

Dengan uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol yang diajar
tanpamenggunakan metode Nature Learning dan kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan metodeNature Learning.Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis naskah
drama dibanding kelompok kontrol.Hal ini disebabkan pembelajaran menulis
naskah drama kelompok eksperimen menggunakan metode Nature Learning
sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan metode Nature Learning.

Pada saat posttest, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan.Peningkatan keterampilan ‘menulis naskah drama siswa kelompok
eksperimen ditunjukkan oleh beberapa hal, diantaranya siswa dapat menuliskan
teks samping dengan benar.Siswa sudah menghadirkan penggambaran tokoh dan
karakter tokoh dengan baik pada posttest.Secara umum, keterampilan siswa pada
kelompok eksperimen dalam menggunakan aspek bahasa dan dialog
meningkat.Selain itu, sebagian besar siswa pada kelompok eksperimen telah
mampu menyesuaikan isi dengan tema dan judul naskah drama.lsi naskah drama
sebagian besar siswa mampu menghadirkan amanat yang jelas ke dalam
naskahdramanya.

Berikut ini merupakan kutipan naskah drama pada saat Posttest

keterampilan menulis naskah drama siswa kelompok eksperimen.



Res M 13 Kelompok Eksperimen






AO01 3 3 3 8 4 3 19 63,33
A 02 3 3 3 3 Z 3 17 56,67
A 03 3 3 3 4 5 3 19 63,33
A 04 3 8 3 2 3 3 17 56,67
A 05 3 4 3 4 3 3 20 66,67
A 06 3 4 3 3 3 3 19 63,33
A 07 3 2 3 2 3 3 16 53,33
A 08 3 3 3 3 3 3 18 60,00
A09 3 3 4 3 3 3 19 63,33
A10 3 3 3 3 2 3 17 56,67




All 2 3 2 3 3 3 16 53,33
C12 3 3 3 3 3 3 18 60,00
D13 3 3 3 3 3 3 18 60,00
D 14 3 3 3 2 3 3 17 56,67
D 15 4 4 4 4 4 4 24 80,00
D 16 3 3 3 3 3 3 18 60,00
E1l7 3 4 3 9 3 3 19 63,33
F 18 3 3 2 3 2 3 16 53,33
H 19 3 3 * 2 3 - 17 56,67
H 20 o 3 3 3 3 < 18 60,00
K21 3 4 3 3 3 3 19 63,33
M 22 4 4 4 3 3 3 21 = 70,00
M 23 3 3 3 3 3 3 18 60,00
M 24 3 3 3 3 3 3 18 60,00
M 25 " 3 3 3 3 3 18 60,00
M 26 3 2 3 3 3 3 17 56,67
M 27 3 3 3 3 3 3 18 60,00
N 28 3 5 4 3 3 3 19 63,33
N 29 3 3 2 3 3 3 17 56,67
N 30 3 3 4 4 3 3 20 66,67

Dari hasil menulis naskah drama tersebut dapat diperoleh skor tertinggi pada
kelompok kontrol 80,0, skor terendah adalah 53,3, dan skor rata-rata (mean)
adalah60,7.

Pada kelompok kontrol terdapat peningkatan dalam pembelajaran
keterampilan ~ menulis naskah  drama  walaupun  dilakukan  secara

konvensional.Namun hasil peningkatan posttest siswa kelompok kontrol jauh di



bawah hasil posttest kelompok eksperimen.Hal ini terjadi karena siswa pada
kelompok eksperimen merasa nyaman dan tidak jenuh dalam pembelajaran menulis
naskah drama menggunakan metode Nature Learning, sedangkan pada kelompok
kontrol mengalami kebosanan karena pembelajaran cenderung monoton
menggunakan konvensional.

Berikut ini merupakan kutipan naskah drama pada saat posttest

keterampilan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol.




Res D 15 kelompok kontrol

Res M 22 kelompok kontrol

Penelitian yang dilakukan saat ini yaitu penggunaan metode Nature

Learning dalam pembelajaran menulis naskah drama kelas VIII SMP Negeri 2



Sungguminasa menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok
eksperimen yang menggunakan metode Nature Learning, sedangkan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan metode Nature Learning ini tidak menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara keterampilan menulis naskah drama kelompok siswa yang menggunakan
metode Nature Learning dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan metode
Nature Learning.Dapat dilihat bahwa metode Nature Learning efektif diterapkan
untuk pembelajaran menulis naskah drama. Selain dapat mengembangkan
kompetensi siswa dalam menulis, metode ini juga dapat digunakan oleh guru dalam

pembelajarandi sekolah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1 Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis naskah drama
siswa kelas VIII- SMP Negeri 2 Sungguminasa. mendapat pembelajaran
menulis naskah drama menggunakan metode Nature Learning dan siswa kelas
VIl SMP Negeri 2-Sungguminasa yang mendapat pembelajaran menulis
naskah drama tanpa menggunakan metode Nature Learning. Perbedaan
tersebut terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen yang telah dilakukan dengan
bantuan program komputer SPSS seri 20 Dari perhitungan diperoleh t hitung
sebesar 8,802, dengan t tabel 2,000 (db 58). Selain itu, dibuktikan bahwa nilai
p sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikasi 5%(p<0,05).

2 Pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sungguminasa diajar menggunakan metode Nature Learning lebih efektif
dibanding pembelajaran siswa kelas VIII Negeri 2 Sunggguminasa tanpa
menggunakan metode Nature Learning. Hal ini terbukti dari hasil
perbandingan hasil uji-t pada skor pretest dan posttest kelompok kontrol
dengan skor pretest dan posttest kelompok eksperimen yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS seri20.

Dari hasil perhitungan skor pretest dan posttest kelompok kontrol diperoleh
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th sebesar 0,972 dengan db 29 dan p sebesar 0,339, sedangkan pada kelompok
eksperimen th sebesar 8,699 dengan db 29 dan p 0,000. Dari data tersebut diketahui
th kelompok eksperimen lebih besar dibanding kelompok kontrol, hal tersebut
membuktikan metode Nature Learning yang dilakukan pada kelas eksperimen lebih

efektif.

. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran

sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis khususnya menulis naskah drama sebaiknya dilakukan

dengan berbagai variasi, salah satunya menggunakan metode Nature Learning.

2. Dalam penelitian ini, hubungan antara peneliti, guru, dan siswa serta pihak
sekolah perlu dilakukan secara’ sinergis demi tercapainya keefektifan

penelitianpembelajaran.

3. Dilakukan penelitian lanjutan menggunakan metode Nature Learning dalam
keterampilan menulis yang berbeda. Ketika melakukan penelitian sejenis,
pembaca disarankan mempertimbangkan lokasi penelitian, kondisi lingkungan
sekolah, waktu, dan jumlah populasi yang lebih luas untuk mendapatkan hasil

yang lebih akurat.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas s VI

Semester iy

Alokasi waktu : 4 X 40 menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti:

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kl-2 . _Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong™ royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI-4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)



sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian:

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

Menulis Naskah Drama dengan | 1)Mampu mengidentifikasi unsur-
memperhatikan kaidah  penulisan | unsur naskah drama.

naskah drama. 2)Mampu memahami kaidah
penulisan naskah drama.

3)Mampu menulis  naskah. drama
dengan memperhatikan kaidah

penulisan naskah drama.

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat;

1.mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama;

2.memahami kaidah penulisan naskah drama;

3.menulis naskah drama dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama.
D. Materi Pembelajaran

Pengertian Drama

Menurut Waluyo (2003, 2) Drama adalah satu genre karya sastra yang

sejajar dengan prosa dan puisi. Berbeda dengan prosa maupun puisi, naskah drama



memiliki bentuk sendiri yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas
batin.

Suryaman (2010: 10) menyatakan bahwa drama adalah karya sastra yang

berupa dialog-dialog dan memungkinkan untuk dipertunjukkan sebagai
tontonan.drama termasuk syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan
kehidupan dan watak tingkah laku (acting) atau dialog yang dipentaskan cerita atau
kisah terutama untuk pertunjukan teater (Depdiknas 2001: 275).
Menurut Wiyanto (2002: 31-32), naskah drama adalah karangan yang berisi cerita
atau lakon.Bentuk naskah drama dan susunannya berbeda dengan naskah cerita
pendek atau novel.Naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung.
Penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh.

Dari_beberapa pengertian-tentang. naskah drama tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa naskah drama merupakan suatu teks tertulis yang ditandai
adanya dialog-dialog antar tokoh dan terdapat sebuah alur yang menghubungkan
cerita tersebut.Dalam menulis naskah drama diperlukan pengetahuan yang luas
tentang berbagal tema yang terjadi.Penulisan naskah drama bisa atas dasar
pengalaman pribadi atau peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar.

Unsur- unsur Naskah Drama
8) Plot atau Alur Drama
Plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang
merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan (Waluyo 2001:
8).menurut Wiyanto (2002: 24), secara rinci, perkembangan plot dramaada enam

tahap yaitu eksposisi, konflik, komplikasi, krisis, resolusi, dan keputusan.



9) Tokoh cerita atau karakter
Menurut (Aminuddin dalam Nurgiyantoro, 1995: 79) tokoh cerita
adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa
itu mampu menjalin suatu cerita. Menurut Wiyanto (2002: 27), karakter atau
perwatakan adalah keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang tokoh dalam lakon drama.
10) Tema atau Buah Pikiran
Tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon dra,a. pikiran pokok
ini dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi.cerita yang menarik.
(Wiyanto, 2002: 23).
11) Teks samping
Teks sampling atau atau petunjuk teknis mempunyai nama lain yaitu
mannggung. Dalam bahasa inggris sering disebut stage direction atau business
ataupun nebentext.Namun banyak “orang yang menggunakan istilah teks
samping  untuk menyebut kramagung.Dalam kramagung dibutuhkan
pengalaman visual yang kuat untuk memberi wujud secara lahir yang
bersumber dari lubuk batin, agar drama menjadi gambaran yang seolah-olah
nyata untuk pementasan.Teks samping juga berguna sekali untuk memberikan
petunjuk kapan actor harus diam, pembicaraan pribadi, lama waktu sepi antar
kedua pemain, jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya (Waluyo 2001.:
29).Biasanya teks samping menguraikan secara keseluruhan mengenai tokoh-
tokoh atau situasi-situasi. Beberapa pengarang juga memberi petunjuk tentang
gerak-gerik dan keterangan tentang cara pengungkapan. Petunjuk pementasan

adalah hal yang sangat penting di dalam teks dramatik.



12) Latar
Waluyo (2001: 23) menyatakan bahwa latar atau tempat kejadian cerita
sering pula disebut latar cerita. Wiyatmi (2006: 51) menyatakan latar dalam
naskah drama meliputi latar tempat, waktu, dan suasana yang akan ditunjukkan
dalam teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan divisualisasikan
diatas pentas dengan tampilan dan dekorasi yang menunjukkan situasi tertentu.
Untuk memahami latar, maka seorang pembaca naskah drama, juga para actor
dan pekerja -teater yang akan mementaskannya harus memperhatikan
keterangan tempat, waktu, dan suasana yang terdapat pada teks samping atau
teks nondialog (Wiyatmi 2006: 52).
13) Lakuan
Lakuan merupakan kerangka sebuah drama. Lakuan harus berkaitan
dengan plot dan watak tokoh. Lakuan dalam sebuah drama adalah hal yang
sangat penting, karena lakuan adalah proses perwujudan adanya sebuah konflik
di dalam sebuah drama. Konflik adalah hal yang bersifat dramatik.Dalam
sebuah drama, lakuan tidak selamanya badaniah, dengan gerak-gerik tubuh,
tetapi dapat juga bersifat batiniah, atau laku batin, yaitu pergerakan yang terjadi
dalam batin pelaku.Dalam hal ini gerakan itu hanya dihasilkan oleh dialog.
Dialog akan menggambarkan perubahan atau kekusutan emosi yang terungkap
dalam sebagian dari percakapan pelakunya. Disini situasi batin dapat pula
terlihat dari gerak-gerik fisik seseorang, yang disebut sebagai dramatic action
yang terbaik Grabanier dalam (Wiyatmi, 2006: 52-53).

14) Amanat



Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada
pembaca naskah atau penonton drama (Wiyanto 2002: 24).Pesan itu tentu saja
tidak disampaikan secara langsung, tetapi lewat lakon naskah drama yang
ditulisnya. Artinya, pembaca atau penonton dapat menyimpulkan, pelajaran
moral apa yang diperoleh dari membaca atau menonton drama itu. Menurut
Waluyo (2001: 28), amanat sebuah dramaakan lebih mudah dihayati penikmat,
jika drama itu dipentaskan. Amanat itu biasanya membaerikan manfaat dalam

kehidupan secara prakiis.

Langkah-langkah Menulis Naskah Drama

1. Menentukan peristiwa yang menarik, yaitu peristiwa yang memberikan
kesan yang mendalam.

2. Memilih dan menentukan tema.

3. Memilih judul dan membuat kata pembuka.

4. Membuat kerangka dengan memasukkan konflik.

5. Menentukan pelaku.

6. Menyusun jalinan cerita yang mengandung perkenalan tokoh dengan

konflik dan penyelesaiannya.

E. Metode Pembelajaran
1. Nature Learning.

2. Ceramabh.



. Tanya Jawab
Penugasan
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

No. Kegiatan Metode Waktu

1. | Kegiatan Awal Ceramah 10 Menit.

1. Salam pembuka, mengecek
kehadiran siswa, berdoa,
menyiapkan alat-alat pembeajaran.

2. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

3. Memberikan apresiasi atau

pengetahuan awal tentang drama.

2. | Kegiatan Inti 60 menit

1. Guru menjelaskan materi tentang
drama ( pengertian Drama, unsur-
unsur drama, dan langkah-langkah ceramah
menulis drama).

2. Siswa menulis naskah drama tema
bebas.

3. Siswa  mengumpulkan  tugas

menulis drama kepada guru.




4. Guru dan peserta didik melakukan | Tanya Jawab
evaluasi pembelajaran yang telah
dilakukan.
5. Guru dan peserta didik
menyimpulkan pelajaran yang telah
ditentukan.
3. | Kegiatan Akhir 10 menit.
1. Guru menyampaikan - rencana
pembelajaran pada pertemuan Ceramah.
berikutnya.
2. Pemberian motivasi | dan, salam
penutup.
Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Metode Waktu




Kegiatan awal

1. Salam pembuka, mengecek
kehadiran siswa, berdoa
menyiapkan alat-alat pembelajaran.

2. Mengecek kesiapan siswa sebelum
memulai pelajaran.

3. Guru memotivasi siswa sehingga
mereka tertarik —untuk Dberperan

aktifdalam belajar.

Ceramah

10 Menit.

Kegiaan inti

1. Guru bertanya jawab tentang materi
pertemuan lalu.

2. Guru  membimbing. siswa untuk
menguasai materi dengan langkah-
langkah menulis drama.

3. Guru menentukan tema untuk
menulis drama dengan
menggunakan alam sekitar sebagai
media (mengarahkan siswa untuk
melihat pemandangan alam sekitar
yang ada dalam sekolah.

4. Guru meminta siswa menuliskan

apa yang sedang mereka pikirkan

Tanya Jawab

Nature

Leaning

Penugasan

65 menit




berkaitan dengan tema tanpa harus
salah atau keliru. Guru meyakinkan
siswa bahwa siswa mempunyai hak
untuk menulis tentang apapun yang
saat ini ada dibenak para siswa,
sehingga siswa tidak merasa takut
untuk menulis drama.

5. Guru berkeliling melihat pekerjaan
siswa- yang mengalami kesulitan
dalam menemukan ide-ide untuk
dituangkan dalam menulis drama.

6. Hasil tulisan dikumpulkan.

3. Kegiatan Akhir 5 menit

1. Guru membuat kesimpulan tentang
apa yang pelajari.

2. Peserta didik mengungkapkan
kesan terhadap menulis naskah ceramah
drama.

3. Guru memberikan arahaan kepada
siswa.

4. Menutup pertemuan dengan salam

F. Sumber Pembelajaran



a. Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

G. Penilaian

Penilaian Pretest dan Postest

a. Teknik: Tes

b. BentuklInstrumen: uji produk

Cc. Instumen soal:
1.Soal Penilaian (pretest)
Buatlah naskah drama tema bebas dengan memperhatikan kaidah penulisan
dramal
Soal penilaian (posttest)
Buatlah naskah drama dengan tema “lingkungan sekolah’ dengan
memperhatikan kaidah penulisan drama
2. Pedoman Penilaian
ASPEK PENILAIAN PENULISAN NASKAH DRAMA
NO. Aspek yang dinilai Indikator Skor
1. | Dialog Sangat baik: 5
Kriteria:  Kreativitas ~ dalam | pengembangan  dialog
menyusun dan mengembangkan | disusun dengan sangat
dialog. baik, diksi dan gaya 4

bahasanya kreatif.
Baik: dialog

dikembangkan  dengan




ekspresi penokohan/
karakter tiap-tiap tokoh
menggunakan gaya
bahasa dan diksi yang
baik.

Sedang: pengembangan
dialog kurang kreatif,
ekspresi penokohan
kurang - lancar,  dan
kesesuaian karakter tokoh
yang ditulis dalam dialog
kurang logis.

Kurang: dialog yang
dipakai kurang kreatif
dan cenderung dengan
gaya bahasa  yang
monoton pada tiap tokoh.
Sangat kurang: dialog
yang dipakai sama sekali
tidak kreatif, gaya bahasa

yang digunakan kaku.




Tokoh/ penokohan

Kriteria:  Ketetapan ekspresi

penokohan  dan  kesesuaian

karakter tokoh

Sangat baik: ekspresi
penokohan sangat baik
dan kesesuaian karakter
tokoh  dalam  sudut
pandang yang logis.

Baik:
penokohan disampaikan
baik

karakter

ekspresi
dan  kesesuian
tokoh dalam
sudut pandang logis.
Sedang: ekspresi
penokohan
baik

karakter

ditampilkan
dan  Kkesesuaian
tokoh dalam
sudut pandang logis.

Kurang: dialog yang

dipakai kurang kreatif

dan cenderung dengan

gaya bahasa yang

monoton pada tiap tokoh.

Sangat kurang: dialog
yang dipakai sama sekali
tidak kreatif, gaya bahasa
yang digunakan kaku

Latar
Kriteria: Kreativitas dalam
mengembangkan latar tempat,

waktu dan suasana

Sangat baik: latar cerita
dikembangkan  dengan

kreatif dan menarik tanpa




keluar dari tema yang

ditentukan
Baik: latar cerita
dikembangkan secara

kreatif tanpa keluar dari

tema telah

yang
ditentukan

Sedang: pengembangan
latar cerita kurang kratif.
Kurang: kurang adanya
pengembangan latar.
Sangat kurang: tidak
terdapat pengembangan

latar dalam cerita.

Alur
Kriteria:  kreativitas
pengembangan  cerita

penyuguhan konflik

dalam

dan

Sangat baik. penyajian
alurnya baik, runtut, dan
menarik

Baik: urutan cerita logis,

runtut dan tiak terpotong-

potong.
Sedang: urutan cerita
logis, runtut, namun
terpotong dan kurang
lengkap.
Kurang: urutan cerita

tidak logis, tidak runtut




terpotong, dan tidak
lengkap
Sangat kurang: tidak

ada alur yang jelas dalam

cerita yang disajikan.

Amanat
Kriteria: Ketetapan

menentukan amanat cerita.

dalam

Sangat baik: adanya

penyampaian amanat

dengan tepat dan santun

disertai = contoh yang
mendukung.

Baik: adanya
penyampaian amanat

dengan tepat dan santun

disertai  contoh  yang
mendukung

Sedang: adanya
penyampaian amanat
namun  tidak disertai
contoh  baik tersirat

maupun tersurat.
Kurang: kurang adanya

penyampaian  amanat,




tidak disertai contoh baik
tersirat maupun tersurat.

Sangat kurang: tidak
adanya penyampaian

amanat dan contoh yang

tersirat maupun tersurat.




Kriteria:

Teks samping

Kreativitas  dalam

menyusun teks samping

Sangat baik: penyusunan
teks samping mendukung
cerita dengan baik.

Baik:  disertai  teks
samping yang jelas dan
tidak keluar dari tema
yang diangkat.

Sedang: teks samping

kurang - sesuai dengan
tema yang diangkat.

Kurang: tidak adanya
kejelasan teks samping
sehingga dialog menjadi

kabur dan sulit dipahami.

Sangat kurang: tidak
adanya  pengembangan
teks samping

Total skor maksimal 30

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIl 6 (KELAS KONTROL)

SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA

No

Nama Siswa

Kehadiran

Pertemuan
| |

A. Khalisya Cinta Saprina

Vv \J

Pertemuan




2 | Adam Afrizal v \'
3 | Adelia Putri v \'
4 | Adinda Nurfaisah v \'
5 [ Afrah Alifah Surayya \J \'
6 | Ahmad Rafii Dwi Putra v '
7 | Ahmad Resqy Fauzy \/ \'
8 [ Ana Anita Hermanto \/ )
9 | Alyah Salsabila Hanum Syam \/ )
10 | Andini Bahar \/ \'
11 | Anysa \J \'
12 | Catherine Angelika Imran \J \'
13 | Dimas Saputra \J \'
14 | Dwi Hani Ainun Marwiyah \J \'
15 | Dwi Putra Ramadhan v \'
16 | Dzaky Prawira Rahman \' '
17 | Elsa Indriani Safitri v \'
18 | Fadhel Muhammad \/ v
19 | Handika '/ v
20 | Harnisa Indah Putyari \' '
21 | Khaerani Islamia Tappa \ '
22 | Muh. Farhan. A \' '
23 | M. Arief Saputra ' '
24 | Mariano Rifaldi Ranggu \ \'
25 | Muh. Agsa \' \'
26 | Muh. Yusuf v v
27 | Muh. Farig Hasanuddin Vv v
28 | Nindya Sri Wahyuni \/ )
29 | Nur Muadzah V' )
30 | Nabila Sofieyani \'/ \'




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIl 8 (KELAS EKSPERIMEN)

SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA

No Nama Siswa Kehadiran
Pertemuan | Pertemuan

I I
1 | Aliyah Rosa Maharani \/ )
2 | Andaru Malik Sabas v v
3 | Andi Rafli v '
4 | Ariel Wahyu Saputra '/ \'
5 | Ashabul Kahfi v v
6 | Fadhil Putra Ramadhan v v
7 | Fendika Putra Sulistiawan v Vv
8 | Fitria Tiara v v
9 | Hasriani v Vv
10 | Hidayat Nur Wahid v '
11 | Imam Gazali v Vv
12 | Istigomah Khaerani ' '
13 | Melani Adelia Putri v v
14 | Muh. Andrian P.G \' v
15 | Munawwir Akram: Z v v
16 | Nur Aisyah Asrianti A. \/ ]
17 | Nur lhram v v
18 | Nur Nabila v v
29 | Nurul Annisa \J \
20 | Prakasya Rahmat \' )
21 | Rafika Nur v Vv
22 | Rasmi v Vv
23 | Renita v '
24 | Rifga Sahira \' \'
25 | Sahrun Gunawan v '
26 | Siti Nasha Azzahra v '
27 | Sitti Hardiyanti Dewi \/ \'
28 | Sry Reski \/ \'
29 | Syahwal v \'
30 | Syaib Alfatrah ' )




DATA PENELITIAN

SKOR PRETEST KELAS KONTROL

A0l 3 3 3 3 3 18 | 60,00
A 02 2 3 3 3 3 17 | 56,67
A 03 e 3 3 3 3 18 | 60,00
A 04 3 3 3 g 9 17 | 56,67
A05 : 4 3 <) 3 19 | 63,33
A 06 3 4 3 ) & 19 | 63,33
A Q7 3 2 3 2 2 15 | 50,00
A 08 5 3 3 3 3 18 | 60,00
AQ09 3 4 4 2 5 19 | 63,33
A 10 5 4 4 2 2 17 | 56,67
All Y, 2 2 2 2 13 | 43,33
C12 3 ) 4 3 3 19 | 63,33
D13 3 3 3 3 3 18 | 60,00
D 14 3 3 3 3 2 17 | 56,67
D15 4 3 4 3 4 21 | 70,00
D 16 3 3 3 3 3 18 | 60,00
E 17 3 4 4 3 2 19 | 63,33




F 18

15

50,00

H 19

17

56,67

H 20

18

60,00

K21

19

63,33

M 22

21

70,00

M 23

21

70,00

M 24

20

66,67

M 25

18

60,00

M 26

17

56,67

M 27

18

60,00

N'28

19

63,33

N 29

17

56,67

N 30

19

63,33




SKOR POSTTEST KELAS KONTROL

A0l 3 3 3 4 3 19 | 63,33
A 02 3 3 3 2 3 17 | 56,67
A 03 3 5 4 “, 3 19 | 63,33
A 04 o 3 2 5 3 17 | 56,67
A 05 4 3 4 8 3 20 | 66,67
A 06 4 3 3 2 3 19 | 63,33
A 07 2 3 2 3 3 16 | 53,33
A 08 5 3 3 = 3 18 | 60,00
A09 2 4 3 3 5 19 | 63,33
A 10 3 8 3 2 5 17 | 56,67
All 6 - 3 3 3 16 | 53,33
C12 3 3 3 3 3 18 | 60,00
D13 S 5 2 <} 3 18 | 60,00
D 14 3 3 2 3 3 17 | 56,67
D15 4 4 4 4 4 24 | 80,00
D 16 3 3 3 3 3 18 | 60,00
E 17 4 3 3 3 3 19 | 63,33
F 18 3 2 3 2 3 16 | 53,33




H 19

17

56,67

H 20

18

60,00

K21

19

63,33

M 22

21

70,00

M 23

18

60,00

M 24

18

60,00

M 25

18

60,00

M 26

17

56,67

M 27

18

60,00

N 28

19

63,33

N'29

17

56,67

N 30

20

66,67




SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN

A0l 3 3 4 4 3 21 | 70,00
A 02 3 4 3 3 3 19 | 63,33
A 03 3 3 3 3 3 18 | 60,00
A 04 o 3 3 5 2 16 | 53,33
A 05 <) 3 3 8 3 18 | 60,00
F06 3 2 2 2 3 14 | 46,47
F 07 3 2 - 3 2 16 | 53,33
F 08 3 3 3 3 3 18 | 60,00
H 09 2 2 3 3 5 16 | 53,33
H 10 3 8 2 3 3 17 | 56,67
111 3 4 4 3 3 20 | 66,67
112 3 4 3 3 3 19 | 63,33
M 13 3 E 3 3 3 18 | 60,00
M 14 4 4 3 4 3 21 | 70,00
M 15 3 2 2 2 2 14 | 46,67
N 16 3 3 2 2 2 15 | 50,00
N 17 3 2 2 2 2 14 | 46,67
N 18 4 3 4 3 3 21 | 70,00




N 19

15

50,00

P20

16

53,33

R 21

21

70,00

R 22

19

63,33

R 23

18

60,00

R 24

18

60,00

S25

21

70,00

S 26

18

60,00

S 27

20

66,67

S?28

19

63,33

S29

18

60,00

S30

20

66,67




SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

A01 4 4 4 4 3 23 | 76,67
A02 4 4 3 3 3 22 | 7333
A03 4 4 4 4 3 23 | 76,67
A 04 4 4 3 3 2 21 | 70,00
A 05 4 4 3 3 3 21 | 70,00
F 06 4 4 4 4 3 23| 76,67
F 07 4 4 4 3 4 23 | 76,67
F 08 3 3 4 3 3 21 | 70,00
H 09 3 3 4 3 3 20 | 66,67
H 10 5 4 4 4 3 24 | 80,00
111 5 5 4 4 3 25 | 83,33
12 4 4 3 3 3 21 | 70,00
M 13 5 5 4 4 3 25 | 83,33
M 14 4 4 4 4 4 24 | 80,00
M 15 4 4 4 4 3 23 | 76,67
N 16 4 4 4 4 4 24 | 76,67
N 17 3 3 3 3 3 19 | 63,33
N 18 4 4 4 3 3 22 | 73,33




N 19

24

80,00

P20

23

76,67

R 21

23

76,67

R 22

21

70,00

R 23

19

63,33

R 24

20

66,67

S25

23

76,67

S 26

20

66,67

S 27

23

76,67

S?28

25

83,33

S29

19

63,33

S30

21

70,00




REKAP DATA PENELITIAN

1 60,00 63,33 70,00 76,67
2 56,67 56,67 63,33 73,33
3 60,00 63,33 60,00 76,67
4 56,67 56,67 e 3¢ 70,00
5 63,33 66,67 60,00 70,00
6 63,33 63,33 46,67 76,67
7 50,00 W o 53,33 76,67
8 60,00 60,00 60,00 70,00
9 D353 63,33 S rewore! 66,67
10 56,67 56,67 56,67 80,00
11 43,33 63,33 66,67 83,33
12 63,33 60,00 63,33 70,00
13 60,00 60,00 60,00 83,33
14 56,67 56,67 70,00 80,00
15 70,00 80,00 46,67 76,67
16 60,00 60,00 50,00 76,67
17 63,33 63,33 46,67 63,33
18 50,00 53,33 70,00 73,33
19 56,67 56,67 50,00 80,00




20 60,00 60,00 53,33 76,67
21 63,33 63,33 70,00 76,67
22 70,00 70,00 63,33 70,00
23 70,00 60,00 60,00 63,33
24 66,67 60,00 60,00 66,67
25 60,00 60,00 70,00 76,67
26 56,67 56,67 60,00 66,67
27 60,00 60,00 66,67 76,67
28 63,33 63,33 63,33 83,33
29 56,67 56,67 60,00 63,33
30 63,33 66,67 66,67 70,00




Uji Deskriptif

Frequencies
Statistics
Pretest_ Postest_ Kontrol Pretest_ Postest_
Kontrol Eksperimen Eksperimen
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 60,1110 60,7777 59,7777 73,7783
Median 60,0000 60,0000 60,0000 76,6700
Mode 60,00? 60,00 60,00 76,67
Std. Deviation 5,83787 5,44422 7,42422 5,98444
Minimum 43,33 53,33 46,67 63,33
Maximum 70,00 80,00 70,00 83,33
Sum 1803,33 1823,33 1793,33 2213,35
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table

Pretest_Kontrol

Cumul ative
Frequency | Percent Valid P ercent Percent
Valid 43,33 1 33 33 3,3
50,00 2 6,7 6,7 10,0
56,67 7 23,3 23,3 333
60,00 8 26,7 26,7 60,0
63,33 8 26,7 26,7 86,7
66,67 1 33 33 90,0
70,00 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Postest_Kontrol
Cumul ative
Frequency Percent Valid P ercent Percent
Valid 53,33 3 10,0 10,0 10,0
56,67 7 23,3 233 333




60,00 9 30,0 30,0 63,3
63,33 7 23,3 23,3 86,7
66,67 2 6,7 6,7 93,3
70,00 1 33 33 96,7
80,00 1 33 33 100,0
Total 30 100,0 100,0
Pretest_Eksperimen
Cumul ative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 46,67 3 10,0 10,0 10,0
50,00 2 6,7 6,7 16,7
53,33 4 13,3 13,3 30,0
56,67 it 33 33 33,3
60,00 8 26,7 26,7 60,0
63,33 4 13,3 13,3 73,3
66,67 B 10,0 10,0 83,3
70,00 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Postest_Eksperimen
Cumul ative
Frequeney. |, " Percent Valid P ercent Percent
Valid 63,33 3 10,0 10,0 10,0
66,67 3 10,0 10,0 20,0
70,00 6 20,0 20,0 40,0
8r38 2 6,7 6,7 46,7
76,67 10 33,3 33,3 80,0
80,00 3 10,0 10,0 90,0
83,33 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest_ Postest_ | Pretest_ Postes t_
Kontrol Kontrol | Eksperimen Eksperimen
N 30 30 30 30
Normal Parameters 20 Mean 60,1110 | 60,7777 59,7777 73,7783
Std. Deviation 5,83787 | 5,44422 7,42422 5,98444
Most Extrem e Absolute , 178 ,190 ,179 ,219
Differences Positive ,157 ,190 ,107 ,136
Negative -, 178 -,125 -,179 -,219
Kolmogorov-Sm irnov Z 974 1,041 978 1,199
As ymp. Sig. (2-tailed) ,299 ,228 ,294 ,113
a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 2,457 1 58 , 122
Postes t 1,890 1 58 , 174
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Lampiran : - Bupati Gowa
Perihal  : Izin Penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 2201/05/C 4-VIIIIVII37/2019 tanggal 01 Juli 2019
perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : NIKEN AYU TANTRI
Nomor Pokok : 10533 799315 e
Program Studi : Pend. Ba . Sé

Pekerjaan/Lembaga : Mahﬁiswa(sn. g
Alamat <l SltAlauddin No. 259. Makassar

Bermaksud untuk melakukan penehtiaﬂ didaerah/kantor saudara dalammngka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" KEEFEKTIFAN METODE NATURE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN MENULIS DRAMA SISWA
: KELAS VIl SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA " o

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 09 Jufi s/3§W"Sepmmbq 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada piinSipnya kami menyetu;ul kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penalman

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar d:pergﬁnakan sebagaimana mestnnya
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 09 Juli 2019

A.n. GUBERNUR SULAWES! SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

Pangkat Pembuza Utama Madya
Nip-::19610513 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 09-07-2019

Jl. Bougenvnlle No.5 Telp (0411) 441077 Fax (041 1) 448936
Website : /simap.s : ptsp@sulse! $.90. ¢

: Makassar 90222




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Mesjid Raya No. 30. Telepon. 884637. Sungguminasa — Gowa

Sungguminasa, 15 Juli 2019

Kepada
Nomor: 070/1e37 /BKB.P/2019 Yth. Ka. SMP Negeri 2 Sungguminasa
Lamp : -
Perihal : Rekomendasi_Penelitian Di-
Tempat.

Berdasarkan Surat Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sul-Sel
Nomor: 19160/S.01/PTSP/2019 tanggal 09 Juli 2019 tentang Rekomendasi Penelitian

Dengan ini disampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : NIKEN AYU TANTRI
Tempat/Tanggal Lahir : Bontobulaeng, 28 Juni 1997
Jenis kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi (SI)

Alamat :  Bumi Permata Hyjau (BPH)

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data Dalam Rangka
Penyusunan Skripsi di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang berjudul “KEEFEKTIFAN METODE
NATURE LEARNING DALAM PEMBEILAJARAN MENULIS DRAMA SISWA KELAS
VIII SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA”

Selama © 09 Juli s/d 08 September 2019
Pengikut :  Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kegiatan tersebut dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor
kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;

2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq. Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.

Demikian disampaikan dan untuk lancarnya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan
seperlunya.

" DRS.BAHARUDDIN.T
Pangkat”: Pembina Utama Muda
NTP  : 19600124 197911 1 001

Tembusan :

1. Bupati Gowa (sebagai laporan);

2. Ka. Dinas Pendidikan Kab Gowa;

3. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
4. Yang Bersangkutan ;

5. Pertinggal;



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA
Alamat : Jalan Andi Mallombasang No. 1 Telp. 0411-865571 Sungguminasa

website | www smpnegeriZsungguminasa.net, Email : smpnduasungguminasa@yahoo.com
NSS: 201190301002., NPSN : 40301060 i

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 139/DISDIK-GW/SMPN.02/PL/VIII/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhammad Irfan Mahmud, S.Pd
NIP . 197704242006041013
Pangkat/Gol. . Penata TK. I, [1I/d

Jabatan




RIWAYAT HIDUP

Niken Ayu Tantri dilahirkan di Bontobulaeng, pada tanggal 28
Juni 1997. Penulis merupakan anak keempat bersaudara buah
hati dari pasangan Ayahanda Suaib dan ibunda Samsiah.

Penulis mengawali pendidikan informal pada tahun 2002 di

;‘)""
TK Tunas Harapan pendidikan formal pada tahun 2003 di SDN 148 Bontobulaeng

dan tamat pada tahun 2009. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan
ke SMP Negeri 2 Bontotiro dan tamat tahun 2012, Pada tahun yang sama pula,
penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 3 Bulukumbadan tamat pada tahun
2015. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas
Muhammadiyah Makassar pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia program S-1 dan selesai tahun 2019.

Berkat rahmat Tuhan yang mahakuasa dan iringan doa dari orang tua dan saudara,
kerabat dekat, serta rekan-rekan seperjuangan di bangku kuliah, terutama
mahasiswa serta dosen jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
perjuangan panjang penulis dalam mengikuti perguruan tinggi dapat berhasil
dengan tersusunnya skripsi yang berjudul “Keefektifan Metode Nature Learning
dalam Pembelajaran Menulis Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Sungguminasa”.



